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Penelitian Tindakan Kelas ini berjudul : “Meningkatkan Kecerdasan Sosial
Emosional Anak Melalui Metode Bermain Peran ditaman Kanak-Kanak Islam
An-Naba’ Desa Pijoan Kecamatan Jambi Luar Kota Kabupaten Muaro Jambi”
yang bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan sosial emosional anak melalui
metode bermain peran pada anak usia 5-6 tahun. Metode penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian ini adalah 14 orang anak
yang terdiri, dari 8 anak laki-laki dan 6 anak perempuan. Permasalahan yang
terdapat di Taman Kanak-Kanak Islam An-Naba’ diantaranya Anak belum
memiliki rasa empati, anak belum bisa mengendalikan rasa amarahnya, dan anak
belum mampu berinteraksi dengan baik kepada temanya. Penelitian ini dilakukan
dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi,
dan refleksi. Teknik pengumpulan data ini yang digunakan dengan cara
observasi, wawancara, dokumentasi. Target pencapaian dalam penelitian ini
dengan perhitungan peresentase mencapai 75% dari jumlah anak. Teknik analisis
data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data,
kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan
kecerdasan sosial emosional anak meningkat setelah adanya metode tindakan
melalui kegiatan bermain peran. Pada tingkatan pra siklus sebesar 36,60%,
meningkat pada siklus | menjadi 60,11%, dan pada siklus Il meningkat menjadi
83,03%. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa melalui metode bermain
peran dapat meningkatkan kecerdasan sosial emosional anak usia 5-6 tahun di
Taman Kanak-Kanak Islam An-Naba’ Desa Pijoan Kecamatan Jambi Luar Kota
Kabupaten Muaro Jambi.
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ABSTRACT

Name : Titik Sandora
Study Program : Early Childhood Islam Education

Title : Improving Social Emotional Intelligence Children Through Role
Playing Methods In An-Naba’ Islamic Kindergarten, pijoan
village Jambi Luar Kota District, Muaro Jambi Regency

This Classroom Action Research is entitled: “Improving Children’s Social
Emotion Intelligence Throungh Role Playing Methods In An-Naba’ Islamic
Kindergarten, Pijoan Village, Jambi luar kota District, Muaro Jambi Regency”
which aims to improve chldren’s social emotional intellegence through role
playing methods in children aged 5-6 years. This research method is a classroom
action research. The subjekcts of this study were 14 children consisting Of 8 Boy
And 6 Girls. The promlems in-An-Naba’ Islamic Kindergarten include children
who do not have empathy, children who cannot control their anger, and children
who are not able to interact well with their themes. This Research Was
Conducted In Two Cycles. Each Cycle consists of planning, implementing,
observing, and reflecting. This data collection technique is used by observation,
interviews, documentation. Terget intention in this study by calculating the
percentege reached 75% of the number of chilfren. Data analysis techniquesin
this study were carried out by means of data reduction, data presentation,
conclulusion and verification. The results showed that the increase in children’s
social emotional intelligence increased after the action method through role
playing activities. In the pre-cycle increreased after the action method through
role playing activities. In the pre-cycle increaseof 36.60%, it increased in cycle |
to 60.11%, and in cycle 1l it increased 83.03%. From the description above, it
can be concluded that role playing method can imfrove the social emotional
intelligence of children aged 5-6 years in An-Naba’ Islamic Kindergarten, Pijoan
Village Jambi Outer City District, Muaro Jambi Regency.

Keywords : Emotional Social Intelligence, Role Playing
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Anak usia dini merupakan anak yang berada pada rentang usia 0-6
tahun (Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003) dan usia
0-8 tahun. Menurut Rasyid (dikutip Nurjanah, 2017:50), anak usia dini
merupakan kelompok anak yang unik dari proses pertumbuhan dan
perkembangan. Pentingnya pendidikan diberikan pada anak usia dini,
karena pada usia ini anak berada pada masa keemasan atau golden age.
Selain itu, anak-anak pada masa ini mengalami pertumbuhan dan
perkembangan dengan sangat pesat dan tidak tergantikan pada masa
mendatang. Perkembangan anak usia dini merupakan perkembangan usia
yang sangat berarti jika pada usia tersebut ditingkatkan pertumbuhannya
melalui pendidikan yang tepat.

Kecerdasan sosial anak sangat berpengaruh pada pola pendidikan
Adapun perkembangan sosial anak ditandai dengan adanya minat terhadap
aktivitas teman-teman nya, meningkatkan keinginan yang kuat untuk
diterima sebagai anggota suatu kelompok, dan tidak puas bila tidak
bersama teman-temannya (Mayar dikutip Mulyadi, 2018: 91-92).

anak di rumah. Pola pendidikan orang tua yang demokratis dan
otoriter, minsalnya, tentunya memberikan pengaruh terhadap prilaku sosial
dan sikap anak pada lingkungan sosialnya. Jika anak dididik dalam
keluarga yang demokratis maka dia cenderung aktif secara sosial dan
mudah bergaul. Sementara itu, jika anak dididik secara otoriter, maka akan
cenderung menjadi pendiam dan tidak melawan, tapi disisi lain
keingintahuan dan kreativitasnya terlambat karena tekanan orang tua.
Perkembangan sosial dan emosi yang positif memudahkan anak untuk
bergaul dengan sesamanya dan belajar dengan lebih baik, juga dalam
aktivitas lainnya di lingkungan sosial (Morisson dikutip Mulyadi, 2018:

92). Oleh karena itu, sangat penting memahami dan membantu anak-anak
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8 — T
J? % - EE’, untuk memahami perasaan sendiri dan perasaan anak-anak yang lain untuk
2 f 3 3 h = mengembangkan rasa hormat dan kepedulian kepada orang lain.
: 2 . ? & Emosi mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan
E 'J_'I : 3 manusia. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia dituntut untuk “cerdas”
fﬁ 3_; “? EL: :‘j dalam mengelola emosinya ketika berkomunikasi dan berinteraksi dengan
Zi Il r:_i:c _; manusia yang lainnya. Begitu halnya dengan emosi pada anak-anak, juga
(E ;i _3 E memainkan peran yang sangat penting bagi kehidupan mereka. Namun
SE33@ menurut Hurlock, tidak mudah mempelajari emosi anak-anak, karena
”-g ;_; imformasi tentang aspek emosi yang subjektif, hanya dapat diperoleh
: ji dengan cara intropeksi, sedangkan anak-anak tidak dapat menggunakan
: 3?; cara tersebut dengan baik karena masih berusia dini (Hurlock dikutip
Z “— (= Mulyadi, 2018: 57). Bahkan sangat sulit mempelajari reaksi emosi melalui

&l

pengamatan terhadap ekspresi yang jelas terlihat, seperti ekspresi wajah
dan tindakan anak.

Pertumbuhan adalah pertambahan jumlah sel dan ukuran sel

UDoUsl 0auog L

jaringan intraseluler, yang berarti peningkatan jumlah ukuran dan struktur

e ] A,
—’ 23 DD fisik Bagian dari tubuh atau keseluruhan dapat diukur dengan
_r i :3 3 menggunakan satuan panjang dan berat. Perkembangan adalah
: _‘ g _:: peningkatan jumlah struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam
g “1 kemampuan bergerak halus, bergerak kasar, berinteraksi atau berbicara,
i ig fp berbicara dan bersosialisasi serta kemandirian, merupakan perubahan
% hj ; psikologis sebagai akibat dari proses pematangan fungsi psikologis dan
£ 1 ? o fisik anak, perkembangan awal didukung oleh, lingkungan dan proses
: T‘ J _j; belajar dalam siklus waktu tertentu menuju kedewasaan dari lingkungan
E : ; yang memiliki banyak pengaruh di dalam kehidupan anak-anak hingga
i i: kehidupan dewasa atau remaja (Hamidah, 2021: 52).
g 3 Sosial merupakan hubungan antara individu dan individu lainnya.
f_ f Emosi secara harfiah berarti pencurahan perasaan yang berkembang dan
r E} surut dalam waktu singkat. Kemampuan sosial emosional adalah
_ % kemampuan anak usia 0-6 tahun dalam membangun hubungan dengan diri

mereka sendiri dan dengan orang lain untuk mendapatkan keinginannya.

D50l NED:

IqUIOT
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Pendidikan karakter merupakan upaya untuk mendidik anak agar dapat
mengambil keputusan yang bijak dan mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga mereka dapat memberikan kontribusi positif bagi
lingkungan. Perkembangan anak usia dini juga dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu, faktor internal/keturunan, faktor eksternal/lingkungan, dan
faktor umum.

Sejalan dengan Firman Allah dalam Q.S Alhujurat (49) : 13 Yang
berbunyi:

219
ol

QiE5 Gsas &ilas 5 &0 Ga KR 0 ol @
Y-S g L P TR N B P

RN\

Artinya: “Wahai manusia! Sungguh, kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian kami jadikan kamu
berbangsa-bangsa dan besuku-suku agar kamu saling mengenal.
Sesungguhnya yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang
yang paling bertaqwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha Teliti”.
Alquran .Surah Alhujurat (49) : 13.

Lafaz V3563 (lita’arafu) pada ayat ini menurut Imam Mujahid dalam
Mukhtasar Tafsir Ibnu Katsir (3/hal. 367) karya Syekh Ali Shobuni
bermakna saling mengenal bahwa si fulan dari suku si fulan. Jika
seseorang sudah mengenal siapa anggota keluarganya Dalam lingkup
kecil, maka diharapkan ketika mereka sudah terjun ke dunia pertemanan,
ila juga dituntut untuk saling kenal mengenal dengan teman-temanya.
Terlebih lagi jika ia tahu bahwa temannya berasal dari suatu suku, maka
akan muncul rasa menghormati pada dirinya. Penghormatan ini lah yang di
harapkan supaya menjadi sikap yang harus dilatih sejak mereka usia dini
melalui kegiatan saling mengenal yang telah disyariatkan oleh Alquran
(Maulidi, R.A. 2022).
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2 : e _J' ’Ef, Kecerdasan sosial emosional pada dasar nya pada anak usia dini
5 _“B 3 :1 ': = dapat berkembang dengan sendirinya, dengan itu harus ada peran penting
: 2 . ? & dari orang-orang terdekat dengan anak-anak tersebut seperti, orang tua,dan
E 'J_'I : 3 guru dan orang lain , untuk berkembang emosi dan sosial pada anak usia
; 3_; “? EL: :‘j dini. Oleh karena itu, diperlukan berbagai metode untuk dapat diterapkan
:;I: r:_i; _; dalam mengembangkan sosial dan emosional anak usia dini (Rahmi,
g33822 2019:20).

gn = _J e

Hurlock (dikutip Aulina, 2014:14) mengatakan bahwa bermain

UuDp uc

adalah kegiatan yang dilakukan di atas dasar kesenangan dan tanpa hasil

mempertimbangkan akhir. Aktivitas itu dilakukan secara sukarela, senang,

CHAUCH Yrunges n

tanpa paksaan atau tekanan dari pihak luar. Sementara itu, Schaller &

2
SNy

Lazarus menyatakan bermain adalah kegiatan rekreasi, sebagai lawan dari
pekerjaan dan keseriusan hidup. Jadi bermain adalah kegiatan gratis dan
menyenangkan (sukarela, tanpa paksaan dan tekanan) dilakukan oleh

manusia  sebagai upaya pemenuhan kebutuhan dasar tanpa

UDoUsl 0auog L

8
3 3 q 5 mempertimbangkan hasil akhir. Semua manusia, tanpa mempertanyakan
¢ 93§ ® tingkat usia melalui perbedaan waktu dan tempat, membutuhkan aktivitas
i i g 3 bermain dalam hidup dan itu berbagai jenis dan orientasi.
- :g —:: Menurut Groos (dikutip Aulina, 2014:14) menyatakan bahwa
: fl :, bermain memiliki tugas biologi, yaitu melatih berbagai macam fungsi
_ :, 5. 1‘ jasmani dan rohani. Waktu bermain adalah kesempatan yang baik bagi
% f‘ 3 f anak-anak untuk melakukan penyesuaian lingkungan. Bermain adalah satu
_— ; j J—ﬂr bentuk aktivitas sosial yang dominan pada awal masa kanak-kanak. Hal
& 27 ; tersebut dilakukan, anak-anak melalui banyak waktu di luar rumah untuk
5 — § bermain dengan teman-temannya daripada terlibat dalam kegiatan lain.
: q‘ Oleh karena kebanyakan hubungan sosial dengan teman teman sebaya
f_ 3 pada periode ini terjadi dalam bentuk permainan.
‘ & Kementerian Pendidikan Nasional menyarankan bahwa metode
i ;_: bermain peran adalah cara memberikan pengalaman kepada anak melalui
& O

permainan peran, yaitu, akan ditanyakan memainkan peran tertentu dalam

D50l NED:

IqUIOT
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bermain peran. Misalnya, bermain jual beli sayur, bantu anak yang jatuh,
bermain keluarga yang penuh kasih, dan lainnya (Srihayati 2016: 118).

Metode bermain peran merupakan metode yang dilakukan dengan
cara memperagakan suatu kegiatan secara singkat dengan tekanan utama
pada karakter/sifat orang (Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 2014).
Ibrahim dan Syaodih (dikutip Rahmawati, 2014: 383). Menambahkan
bahwa metode bermain yang sering digunakan dalam mengajarkan nilai-
nilai dan memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam hubungan
sosial dengan orang-orang di lingkungan keluarga, sekolah maupun
masyarakat.

Berdasarkan grand tour yang peneliti lakukan pada anak
kelompok B1 (usia 5-6 Tahun) di Taman Kanak-Kanak Islam An-Naba’
Desa Pijoan Kecamatan Jambi Luar Kota Kabupaten Muaro Jambi pada
tanggal 26 Agustus 2022 yang berjumlah 14 orang anak, 5 orang sudah
berkembang diantaranya memiliki rasa empati berjumlah 2 orang anak,
dan 3 orang anak yang dapat mengendalikan amarahnya, serta 9 orang
lainnya 5 anak belum memiliki rasa empati, dan 4 orang anak lainnya
belum dapat mengendalikan emosinya saat berinteraksi dengan temannya.
Berdasarkan permasalahan yanga ada di atas, maka peneliti merasa tertarik
melakukan penelitian dengan judul “Meningkatkan Kecerdasan Sosial
Emosional Anak Melalui Metode Bermain Peran di Taman Kanak-Kanak
Islam An-Naba’ Desa Pijoan Kecamatan Jambi Luar Kota Kabupaten

Muaro Jambi”

. Fokus Penelitian

Berdasarkan pokok masalah yang dikemukakan pada latar belakang
penelitian. Oleh sebab itu, masalah dalam penelitian ini perlu di fokuskan
sebagai berikut:

1. Perkembangan anak yang diobservasi ialah perkembangan sosial
emosional anak.
2. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah motode bermain

peran.
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3. Lokasi penelitian di Taman Kanak-Kanak Islam An-Naba’ Kelompok
B1Desa Pijoan Kecamatan Jambi Luar Kota Kabupaten Muaro Jambi.

C. Perumusan Masalah
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Berdasarkan fokus penelitian yang dikemukakan, maka dirumuskan
pertanyaan penelitian. Rumusan masalah penelitian ini adalah: Apakah
kegiatan bermain peran dapat meningkatkan sosial emosional anak di
Taman Kanak-Kanak Islam An-Naba’ Desa Pijoan Kecamatan Jambi

Luar Kota Kabupaten Muaro Jambi ?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
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1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan dari penelitian ini adalah

untuk meningkatkan kecerdasan sosial emosional anak melalui

metode bermain peran di Taman Kanak- Kanak Islam An-Naba’ Desa

Pijoan Kecamatan Jambi Luar Kota Kabupaten Muaro Jambi.

2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan teoritis, setelah penelitian ini dilakukan, diharapkan
hasilnya khususnya yang berkaitan dengan bermain anak usia dini.
Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan pula dapat menjadi
salah satu landasan ilmiah dalam memecahkan masalah serupa
pentingnya kecerdasan sosial emosional bagi anak usia dini.
b. Kegunaan praktis, setelah penelitian ini dilakukan, diharapkan
temuan-temuan dan pembahasan hasil penelitian dapat menjadi
kontribusi
1. Bagi Guru
Dapat dijadikan sarana untuk mengevaluasi anak dan
memberikan  pelajaran  yang dapat meningkatkan
keterlibatan anak dalam proses belajar

2. Bagi Sekolah
Memberikan sumbangan bagi sekolah dalam rangka
perbaikan pembelajaran dan dalam upaya meningkatkan

kualitas pembelajaran.
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"g _ ;* EE 5 A. Kecerdasan Sosial Emosional

; ;‘” ; 15 < 1. Pergertian Kecerdasan

? Ir 235 f; Kecerdasan adalah salah satu karunia besar dari Allah SWT bagi
(F; ff _3 E-': = manusia dan bekerja sebagai salah satu kelebihan manusia dibandingkan
_J; j _ E“ dengan makhluk lain. Melalui kecerdasannya, manusia dapat terus
8 = ;J mempertahankan dan meningkatkan kualitas hidupnya menjadi semakin
3 3_ kompleks, melalui proses berpikir dan belajar secara terus menerus.

LA U DB

1|35

Kecerdasan merupakan umum yang menggambarkan sifat pikiran yang

i
LY

AR

mencakup sejumlah  kemampuan, seperti kemampuan menalar,

Y U

oYing Min olo

perencanaan, pemecahan masalah, berpikir abstrak, memahami ide,

il
A

gunakan bahasa, dan pelajari.1 Kecerdasan berkaitan erat dengan

Ul Sijpny

kemampuan kognitif yang dimiliki oleh individu. Kecerdasan bisa diukur
menggunakan alat psikometri yang biasa disebut dengan tes 1Q (Sulaiman,
2015: 227-229).

Definisi cerdas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)

pUDOUSW DOUDy |

LIDLUIN

o
LR

adalah kesempurnaan perkembangan akal budinya. Maka kita

INdodo yniusda W ionp

membicarakan kecerdasan ada kaitannya dengan akal manusia. Akal

™

ooiur

merupakan pemberian paling berharga yang diberikan Allah hanya kepada

T

manusia, karena dengan akallah yang membedakan manusia dengan

NS UDHNgaAUsU Of

makluk yang lainnya (hewan dan tumbuhan) (Faliyandri, 2019: 76).

2. Pengertian Kecerdasan Sosial Emosional Anak

S0 gLl

a. Kecerdasan Sosial

IGLUDP DYINg wIn Ut

-

Kecerdasan sosial merupakan terjemahan dari istilah bahasa Inggris

| UDULNS JO ANSIBAIUN DIWDIS| 81DIS

MCHD AU uospnuaed ‘uosodo) uounsnAuad ‘Yo

j "intelegensi sosial". Selain istilah kecerdasan sosial, ada beberapa istilah
Q yang memiliki arti yang hampir sama yaitu kompetensi sosial,kecerdasan
8 Q interpersonal (kecerdasan interpersonal), perkembangan sosial (sosial)
= a perkembangan), dan keterampilan sosial (social skill) Buzan menjelaskan
& = . .
g = bahwa kecerdasan sosial adalah ukuran dari kemampuannya dalam
8 )
E
= g
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berinteraksi dengan orang-orang di sekitarnya. kemampuan ini
terwujud dengan adanya kemampuan untuk menggunakan semua
kekuatannya baik kekuatan otak atau Fisik untuk berkomunikasi dengan
dan untuk membaca atau memahami orang lain. Orang yang cerdas secara
sosial harus menggunakan semua kekuatan mereka sendiri, otak dan tubuh
untuk berkomunikasi dengan baik dan membaca orang lain. Mereka harus
memperoleh sikap yang mendorong orang lain untuk tumbuh, berkreasi,
berkomunikasi dan berteman dan mereka harus tahu bagaimana menjaga
teman ( Putri dan Nurtjahjanti, 2017: 216)

Kecerdasan Sosial sangat penting sebagai penyeimbang kognitif.
Orang dengan kecerdasan sosial yang tinggi tidak akan menemukan
kesulitan memulai interaksi dengan seseorang atau kelompok yang baik
kelompok kecil atau besar. Membangun Kecerdasan Sosial adalah sesuatu
yang penting dan tidak dapat ditawar lagi karena sejalan dengan kebijakan
pemerintah membentuk bangsa Indonesia seutuhnya. Kecerdasan Sosial
tidak hanya milik atau tugas dari mata pelajaran agama, pendidikan
kewarganegaraan. Semua mata pelajaran memiliki tugas dan kontribusi
yang sama dalam pembentukan kecerdasan sosial siswa ( Nasution, 2018:
79).

Otak sosial merupakan sebutan para pakar neuronsains pada
daerah-daerah yang aktif saat kita sebagai individu berinteraksi dengan
individu lainnya. Kecerdasan sosial adalah kemampuan yang dimiliki para
pemimpin dalam berhubungan dengan orang lain. Karena konsep
kecerdasan sosial yang dikeluarkan oleh Torndike masih belum lengkap
sehingga konsep tersebut masih belum diperhatikan secara penuh oleh para
ahli dan masih dipandang sebelah mata oleh pagar psikologi lainnya
(Faliyandri, 2019: 84-85).

Kecerdasan Emosional
Kecerdasan emosional yang disingkat EQ (Emotional

intellegences) merupakan Kecerdasan yang sangat sedikit menggunakan
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proses berpikir yang panjang atau disebut dengan ripleks atas apa yang
terbiasa kita lakukan setiap hari (Faliyandri, 2019: 80)

Menurut Pasek (dikutip Dewi 2020: 363-366) adapun berbagai
kecerdasan emosional meliputi: (1) Intrapersonal yang berarti kemampuan
untuk sadar diri saat merasakan emosi dan mampu mengungkapkan
perasaan dan ide; (2) Interpersonal yang berarti mampu menyadari dan
memahami perasaan orang lain sehingga mereka memiliki perhatian yang
sangat besar dan hidup lebih banyak hubungan akrab; (3) Kemampuan
beradaptasi yang berarti mampu mengubah perasaan dan pikiran seseorang
sehingga dapat memecahkan masalah yang terjadi; (4) Strategi manajemen
stres yang berarti mampu mengatasi stres yang terjadi dan dapat
mengontrol emosi yang terjadi; (5) Memotivasi dan suasana hati yang
berarti selalu berusaha optimis agar selalu merasa kebahagiaan.

Istilah kecerdasan emosional dulu diperkenalkan oleh Piter Salovey
dari Universitas Harvard dan John Mayer dari Universitas New
Hampshire. Konsep ini kemudian berkembang pesat karenadianggap
sebagai komponen dalam membentuk perilaku cerdas. Menurut Salovey
dan kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mengetahui perasaan
diri sendiri dan perasaan orang lain, dan gunakan perasaan itu untuk
membimbing perilaku seseorang (Said, 2018: 23-24).

Berdasarkan beberapa teori diatas peneliti dapat menyimpulkan
bahwa kecerdasan sosial emosional merupakan kemampuan seorang untuk
mudah berkomunikasi, berintraksi dan mampu mengendalikan emosinya

secara sadar yang dilakukan sehari-hari dangan teman sebayanya.

. Aspek-Aspek Kecerdasan Sosial Emosional Anak

Salovey dan Mayer (dalam Mashar, 2011) menjelaskan aspek
terkandung dalam kecerdasan emosional, yaitu:
1. mengungkapkan dan memahami perasaan
2. mengendalikan amarah
3. kemampuan beradaptasi keterampilan memecahkan masalah pribadi
4

empati
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25 =
=~
S gofa R =. -
AT 5. kemandirian
d2T 45 ~—
aeegazd = 6. Ketekunan
322382 = I
a8ga=z & 7. solidaritas
E f; 2 B 8. menjaga, dan menghormati.
Q7 EacC . . .
23282 & Kecerdasan emosional anak telah digambarkan sebagai
gas3a0 3 . ;
a 4582 5 keterampilan anak-anak dalam mengungkapkan, kesadaran regulasi, dan
gaz25§ = . - . .
8208 g manajemen perasaan yang terjadi dalam dirinya berubah lebih cepat dalam
0.9 53 5 . : o . .
S8 3z% memberikan tindakan melalui sikap dirinya untuk mencapai
azge . . . .
Sa2°8 kebahagiaannya sendiri sendiri. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat
o0%E
8225 diartikan bahwa emosi anak stabil. Namun, pada dasarnya seorang anak
=~ 9 tidak hidup hanya menggunakan insting tetapi juga mampu melakukan
a

integrasi perilaku antara perasaan dan pengalaman untuk bertindak secara

Y LS8

dengan wawasan (perseptual) dan keterampilan motorik yang

e

mengejutkan, sehingga masa kanak-kanak sebagai waktu yang ideal untuk

5=2 3"5 efektif logistik, rasional, dan komputasional (Mashar, dikutip Wijayanto
gegt .
S 2019 :90).
@ ‘ 3 4. Ciri-Ciri Kecerdasan Sosial Emosional
528 : e Soemarti (Harini dan Firdaus,) menyebutkan Ciri-ciri sosial anak
3 1 DD prasekolah secara umum meliputi: memiliki satu atau lebih dua sahabat
a ﬁ:j & tapi cepat berubah, bisa menyesuaikan diri secara sosial, sudah ingin
2 oga O
o 3 = bermain dengan teman dalam kelompok kecil dan kurang terorganisir
5 ¢ 3 ol
g “ @ — dengan baik sering terjadi tetapi hanya butuh beberapa saat dan kemudian
= ’5 fp mereka berbaikan lagi, anak yang anak yang lebih kecil sering bermain di
5 2 - . .
c ;1 &5, sebelah anak yang lebih besar, dan anak-anak telah menyadari peran
£ 53 o _
g 9 8 O gender dan pengetikan gender.
o g J bt Ciri-ciri perkembangan sosial saat ini ditandai dengan meluasnya
9] B ;I
i r = lingkungan sosial. Anak-anak mulai memisahkan diri dari keluarga, lebih
) — dekat dengan orang lain selain anggota keluarga . Anak memasuki dunia
] 0
a o3
=) o
< =5 belajar keterampilan motorik dan set kemampuan untuk berinteraksi
r % dengan orang lain, dan kemampuan untuk pembelajaran siap digunakan
;‘ = segera setelah mereka lahir. (Musyarofah 2017: 108).

IqUIOT
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&332 £ N : :
apgpas Gallahue ( dikutip Mulyani, 2016: 25) mengatakan bahwa bermain
| 1 ¢ s

E g ; a 5 adalah kebutuhan anak yang paling mendasar saat anak berintraksi dunia
Q7 EacC . : . . . . -
23882 o~ sekitarnya, melaui bermain lah ia lakukan. Bermain menjadi suatu aktifitas
gs530H 3 : i
@ & S 8@ 5 yang langsung dan spontan dilakukan seorang anak bersama orang lain
gam=2S = _

(E ;—~ 5 e atau dengan menggunakan benda-benda sekitarnya dengan senang,
S8 3z% sukarela, dan imajinatif, serta dengan menggunakan perasaannya,
-::l -

tangannya, atau seluruh anggota tubuhnya.
Bermain atau games adalah kegiatan yang menyenangkan dalam

CHAUC Yrungas n

sebuah interaksi antar individu. Game yang tidak diragukan lagi tantangan

dan kompetisi kemudian digunakan dalam pembelajaran dapat membantu

(21!
|

motivasi anak dalam proses belajar,sedang belajar. Fokus dari permainan

ﬁ komunikasi adalah pada kebenaran bahasa yang digunakan, sedangkan
: j permainan linguistik berfokus pada akurasi konten.
{:_ - ~.. : ¢ Pendapat para ahli tentang definisi bermain peran atau role playing
3 r 1 DD bervariasi. Bermain peran atau role playing merupakan salah satu upaya
_r z :3 ;-,l siswa dalam bahan ajar dengan bentuk perkembangan imajinasi dan
: :g —f: apresiasi. penghargaan dan Pengembangan imajinasi dilakukan dengan
g “ o = bermain peran sebagai tokoh, baik tokoh yang hidup maupun yang tidak
* i ;]r fp bernyawa. Kegiatan ini dapat dimainkan oleh satu atau lebih pemain, ini
% ; ¢ ; terkait dengan tema yang sama akan ditampilkan.
g 1 ? 3 Bermain peran atau bermain peran dapat diklasifikasikan sebagai
_ T‘ J & upaya membangkitkan motivasi belajar yang tidak hanya berorientasi pada
E : ; perkembangan kognitif anak, tetapi juga secara afektif melalui demonstrasi
; i sikap yang baik serta perkembangan psikomotorik melalui kegiatan
f ?: pembiasaan berbahasa yang didemonstrasikan secara langsung sesuai
r_ f dengan  imajinasinya  yang  dapat dilihat  setelah  proses
r 51 pembelajaran.Bermain peran disebut seni karena setiap individu memiliki
; % pola dan cara yang berbeda tergantung pada pengalaman dan gaya untuk

osoelng
|_ﬂ WD
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dapat mengungkapkan semua yang dia miliki untuk mengembangkan

kemampuan bahasa mereka ( Sa'diyah, 2018 : 5-7)

Bermain peran adalah salah satu jenisnya bermain aktif, yang
didefinisikan sebagai menetapkan atribut tertentu ke objek, situasi dan
anak memainkan karakter yang terpilih. Tingkah laku anak ditampilkan
dalam setiap perilaku yang nyata dan dapat diamati dan biasanya
melibatkan penggunaan bahasa. Anak impersonalisasi karakter yang dia
kagumi atau takuti baik yang dia temui dalam kehidupan sehari-hari dan
karakter yang dia lihat di film. Sebagai contoh berperan sebagai pedagang.
Anak-anak harus bisa bertindak sebagai pedagang sebagaimana dimaksud
dalam dia melihat sekelilingnya, misalnya di pasar. Atau sebagai pembeli
(Aida, 2015: 89).

Tujuan Bermain Peran

Catron & Allen menyatakan bahwa bermain dapat mendukung
perkembangan sosialisasi anak dalam hal interaksi sosial, pekerjaan sama,
menghemat sumber daya dan pemeliharaan terhadap orang lain. Bermain
peran adalah agar anak dapat berkembang keterampilan dan sikap dalam
memecahkan masalah yang dia hadapi mengeksplorasi perasaannya.
Bermain Peran juga bertujuan untuk melatih keterampilan Berbicara,
melatih daya konsentrasi anak ( Nirwana 2019:12).

Manfaat Bermain Peran

Beberapa manfaat bermain peran yang dikemukakan oleh
Madyawati yaitu:

1. Kepercayaan diri anak; dengan berpura-pura menjadi apa pun yang
diinginkan anak, bisa membuat anak-anak merasakan sensasi menjadi
karakter itu sehingga dapat meningkatkan rasa percaya diri mereka.

2. Meningkatkan kemampuan; pemahaman tentang perkembangan
bahasa anak-anak Anak usia dini adalah salah satu aspek usia tahapan
tumbuh kembang anak diekspresikan melalui pikiran anak dengan
menggunakan kata kata yang kemampuan dan kreativitas anak sesuai

tahapan perkembangannya.
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26 ,:; 8 = tertentu saat bermain peran, pikiran anak akan menemukan untuk
35232 = - .
28382 > @ menemukan solusi jika ada masalah yang terjadi.
E f; a 5 4. Membangun keterampilan sosial dan empati; anak menempatkan
Q7 EacC . . . .
,'_:;g 3 & E“ o dirinya dalam pengalaman menjadi seseorang lainnya. menghidupkan
95388 3 . .
@ GEFE T kembali adegan dapat membantu anak-anak hargailah perasaan orang
of =325 == . .
(E 3 —x a g lain agar dapat membantu mengembangkan empatinya.
S8 3z% 5. Memberikan pandangan positif kepada anak; anak-anak memiliki
az2Ec o : .
e imajinasi yang tidak terbatas. Bermain peran dapat membantu Anak-
aoow
u':; '_' anak berjuang untuk mencapai impian dan cita-citanya.(Nirwana

DAY Yrunjas

%» 2019: 12).
; 8o & 4. Model Bermain Peran
h = > Erikson membagi dua jenis Bermain peran : seperti yang
g —:J dinyatakan (Latif et al: 2013) yaitu:
: _: % 1. Bermain peran mikro
228 _‘ o Bermain peran mikro adalah bermain peran dengan benda-benda kecil
@ ’ri D di mana benda-benda itu berada melambangkan sesuatu misalnya
r ﬁ E 2 ketika anak bermain dengan balok dan dorong beberapa blok sampai
j 5 i ‘:;: bernyanyi di kereta.
: E:- i f’ 2. Bermain peran makro
8 5 x f 3. Bermain peran Makro adalah kegiatan yang dilakukan dengan
‘: Z’ﬁ :[,: memainkan karakter tertentu dengan menggunakan alat bantu sesuai
f h j: ‘; perannya digambarkan sebagai dokter, maka anak akan berpura-pura
3 ; J : memakai pakaian putih seperti dokter,. Permainan peran makro atau
i : - j besar lebih fokus bermain sosial drama yang melibatkan banyak anak
; S dan menggunakan ruang yang cukup luas( Nirwana 2019:11- 12).
’_“ g' C. Penelitian yang relavan
r 3 Di bawah ini beberapa hasil penelitian yang memiliki relevansi
; é dengan penelitian ini, antara lain.
; é% 1. Skripsi yang ditulis Nanik Setiawati (2021) dengan judul
r_' - “Meningkatkan perkembangan sosial anak dengan sterategi bermain

I(CLUC
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menjala ikan di Raudhatul Athfal desa Giriwinangun kecematan
Rimbo Ilir Kabupaten Tebo Provinsi jambi. Letak kesamaannya sama-
sama meneliti aspek perkembangan sosial. Letak perbedaannya adalah
metode pembelajaran yang digunakan Nanik Setiawati adalah strategi
bermain menjala ikan sedangkan peneliti menggunakan metode
bermain peran.

Hasil pencapaian dari skripsi yang ditulis nanik setiawati dengan judul
“ meningkatkan perkembangan sosial amak dengan strategi bermain
menjala ikan” hasilnya pada siklus I nilai rata-ratanya persentase taraf
keberhasilan sosial anak mencapai 53,8 % dapat dikategorikan cukup
baik, siklus 1l nilai rata-rata persentase tariff keberhasilan anak
mencapai 80,6% sehingga dapat dikatagorikan hasil perkembangan
sosial anak sangat baik, dengan demikian rata-rata persentase terjadi
peningkatan pada taraf keberhasilan perkembangan anak setelah
diterapkan strategi bermain menjala ikan.

Skripsi  yang ditulis Siel Nobela Elistika (2021) dengan judul
“Meningkatkan kecerdasan emosional anak usia dini melalui media
menggambar di Raudhatul Athfal Al-Hidayah Kelurahan pasar rantau
panjang Kecematan Tabir Kabupaten Merangin. Letak kesamaan nya
sama meneliti aspek kecerdasan emosional. Letak perbedaannya adalah
metode pembelajaran yang digunakan Siel Nobela elistika adalah
melalui  metode media sedangkan peneliti menggunakan metode
bermain peran.

Hasil pencapaian dari skripsi Siel Nobela Elistika dengan judul
meningkatkan kecerdasan emosional anak usia dini melalui media
menggambar” hasinya pada siklus I keberhasilan perkembangan anak
nilai rata-rata persentase 52,5% berkembang sangat baik, siklus II
perkembangan anak dikatagorikan berkembang sangat baik dan
meningkat menjadi rata-rata presentase 79,1% dan telah mencapai
standar ketuntasan yang telah ditetapkan.
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At R 3. Skripsi yang ditulis Ahditiyah Paryuki (2021) dengan judul
208 ,:L‘] 8 = “Meningkatkan perkembangan sosial emosional anak melalui metode
a8ga=z & bercerita gambar seri di Taman Kana-Kanak Sari Utama Jambi. Letak
E _: @ 5 kesamaan nya sama sama penelitian PTK. Letak perbedaannya adalah
i = - : . ;
23882 g aspek perkembangan sosial emosional melalui metode bercerita
g5388 J : - ; iti
ZJE cE8a g gambar seri yang gunakan Ahditiyah Paryuki sedangkan peneliti aspek
g85as : : : :
828 al kecerdasan sosial emosional anak melalui metode bermain peran.
9mS 33 . - :
8% 3 j 3 Berdasarkan ketiga penelitian diatas, terdapat beberapa perbedaan.
:I l' J o -, . - - = -
Sa2°8 Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah Meningkatkan
o o =
8225 kecerdasan sosial emosional anak melalui metode bermain peran di
2o =5 Taman Kanak-Kanak Islam An-Naba’ Kecematan Jambi Luar Kota
<529 . : .
5T E Kabupaten Muaro Jambi. Jenis penelitian serta tempat dan waktu yang
5z2°2 dilakukan murni hasil dari observasi penelitian sendiri, bersamaan dari
@iy .. .
FIFEN 3 skripsi diatas sama-sama membahas mengenai aspek perkembangan
2823 sosial- emosional.
3 =54 o Hasil pencapaian dari skripsi Ahditiyah Paryuki ialah dari siklus I
¥ Bc o ] . . . ..
S 3 3 i 60%, siklus 1l yaitu 90% dengan demikian hasil peneliti telah
5 =9 s :
g 33 & mancapai ketuntasan.
o g9 Q L
T 3 D. Hipotesis Tindakan
S §3 0 .. .. Si
g {f a5 — Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka berpikir di atas, maka
- = = % hipotesis dalam penelitian ini adalah peningkatan kecerdasan sosial
= 33 = . . .
c g¢ &5, emosional anak dengan bermain peran untuk anak usia 5-6 tahun
Z &3 = . ..
g€ g g O Kelompok Bl di Taman Kanak-Kanak Islam An-Naba' Desa Pijoan
a8 =0 o . )
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Metode penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) atau

Classroom Action Research yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
proses pembelajaran di kelas dengan tujuan meningkatkan aspek motorik,
sosial, emosional anak.
Penelitian tindakan didefinisikan sebagai penelitian yang berorientasi pada
penerapannya dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas atau
memecahkan masalah pada sekelompok subjek yang diamati dalam
mengamati perbaikan atau akibat dari tindakannya atau menyesuaikan diri
dengan kondisi dan situasi yang lebih baik (Paizaluddin & Ermalinda,
2016 : 6).

Penelitian PTK pertama kali diperkenalkan oleh, ahli psikologi

sosial Amerika yang bernama Kurt Lewin pada tahun 1946. Selanjutnya
dikembangkan oleh ahli-ahli lainya diantaranya Stephen Kemmis, Robin
Mc Tanggart, Jhon Elliot, Dave Ebbut, Arikunto dan sebagainya.
Kemmis (1982) dan taggart (1991) dikutip tampubolon (2014: 19)
penelitian tindakan kelas merupakan bentuk strategi dalam mendeteksi dan
memecahkan masalah yang dihadapi pendidik dengan tindakan nyata,
yaitu melalui prosedur penelitian yang berbentuk siklus (daur ulang).
Didalam satu siklus terdiri dari empat komponen meliputi: 1) perencanaan
( planning), 2) aksi atau tindakan (acting), 3) observasi ( obsevasing), dan
4) refleksi (reflecting). Hanya saja , sesudah siklus selesai
diimplementasikan khususnya sesudah adanya refleksi, kemudian diikuti
dengan perencanaan ulang (replanning) terhadap implementasi siklus
berikutnya. Selanjutnya, berdasarkan perencanaan ulang tersebut
dilakukan pada siklus tersendiri.

Arikunto menggambarkan tindakan kelas sebagai pengamatan
terhadap kegiatan pembelajaran yang berupa tindakan yang sengaja
dimunculkan dan terjadi di dalam kelas secara bersama-sama. Dalam hal

17
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ini pengertian kelas tidak memahami arti kelas, tetapi dalam
pengertian yang lebih spesifik yaitu kelas adalah sekelompok siswa pada
waktu yang sama, menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama.
Model penelitian tindakan menurut Arikunto dapat diringkas secara garis
besar sebagai berikut bahwa ada empat tahapan yang dilalui, yaitu: 1)
Perencanaan, 2) Pelaksanaan, 3) Pengamatan, dan 4) Refleksi (Paizaluddin
& Ermalinda, 2016: 33).

. Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Taman Kanak-Kanak Islam An-Naba’
Desa Pijoan Kecamatan Jambi Luar Kota Kabupaten Muaro Jambi. Ada
beberapa alasan praktis pemilihan lokasi penelitian ini dengan
pertimbangan : keterjangkauan lokasi penelitian oleh peneliti, dan efisiensi
energi, waktu, serta situasi sosial. Yang dilakukan sebelum mendapatkan
izin resmi untuk masuk ke tempat penelitian, peneliti telah melakukan
komunikasi informal dengan sekolah untuk mendapatkan izin secara
formal.
Dan peneliti temui masalah yang ada di taman kanak-kanak islam an-
naba’ 5 orang anak belum memiliki rasa empati dan 4 orang anak belum
dapat mengendalikan amarahnya.
Waktu Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada bulan Januari hingga
Maret tahun ajaran 2022/2023.

. Rancangan Tindakan

Menurut Wardhani (2014: 14), Penelitian tindakan kelas adalah
penelitian yang dilakukan oleh guru dan kabolarasi dengan peneliti
didalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk
memperbaiki kinerjanya sebagai guru,sehingga hasil belajar siswa menjadi
meningkat.

PTK secara garis besar meliputi empat tahapan yaitu perencanaan,

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.



HIOONAYS FHYHL NYHLTS

£ B PR L

uodynBuad g

T
o
e
o
o
a
=
0
=&
s
£

()

a8 oAU ocasdws Ll Bunioig 7
y uDyiBnisw yopy
IQUUD DUINS MIN Al D1AID JoH a

3 ‘woypipuad uouyusdsy ynjun oAuo

el alal
DHoDOC
=

:Buopun-Bun

O un D uoH

noyo

15

=

._
§ oD Yrunies noyo unp uoiboges dignbug

HAE
Ut St

JD§ |

T T

JOHLUN LD IU S OdL

IQUIDT DYng win Jofoss BucA uoBuyuad
L

03 LIDSINU

Nk

19

Perencanaan

Perencanaan mencakup rencana tindakan yang akan dilakukan untuk
memperbaiki, meningkatkan atau merubah prilaku dan sikap yang di
inginkan sebagai solusi dari permasalahan-permasalahan.

Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan menyangkut apa yang dilakukan peneliti sebagai
upaya perbaikan, peningkatan atau perubahan yang dilaksanakan
berpedoman pada rencana tindakan.

Pengamatan

Dalam kegiatan ini peneliti mengamati hasil atau dampak dari tindakan
yang dilaksanakan.

Refleksi

Refleksi merupakan bagian yang sangat penting dari PTK yaitu untuk
memahami anak terhadap proses dan hasil yang terjadi, berupa
perubahan sebagai akibat dari tindakan yang dilakukan. Dalam
kegiatan ini peneliti mengkaji, melihat, dan mempertimbangkan hasil-

hasil atau dampak dari tindakan.

D. Desain dan Prosedur Tindakan
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1. Desain Penelitian
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Para ahli menyatakan model penelitian tindakan dengan bagan yang
berbeda, namun secara umum ada empat tahapan yang harus dilalui,
yaitu (1) Perencanaan (2) Pelaksanaan (3), pengamatan dan (4)
Refleksi.



HIDONAYS FHYHL NYHLTNS
£33 P ML B

uodynBuad g

a8 oAU ocasdws Ll Bunioig 7

§ uoyiBnisw Jyoply

-

el alal
=)

DHoDOC

O un D uoH

noyo

i

=
L=

IQUIDT DYng win Jofoss BucA uoBuyuad

03 LIDSINU

£ ML S0 LU ICEND U Sy ShASEry Y inan)

& T8
o

Tyte!

Ly

™

g NN Wizl odu

&l
Ly

Lof

-
I

3 'wodpipuad uobuyuadsy ynun oduoy uodunbusd ‘o

=
&

)

=
L

3
2|
]
a
o |
1
i}
L
i
Q
=
3
e
]
3
i
a
3
&
3
-
@
d
- ¥
N
a
=
]
3
]
o
g
a
=

L

Nk

ons uonolul noo i vosinuad ‘uoiodop uounsnAusd 'yorup o

Yojosow ng

IQUUDE DUINS NIN Al 01diD YOH @

ISISAIUN DILUDIS] 31DIS

4

WIDS DYDY uDulns Jo A

Uipp

WO

L

20

Perencanaan i
Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan
E Pengamatan <)J
L> Perencanaan i
Refleksi SIKLUS 11 Pelaksanaan
Pengamatan <,-"=J

Lo

Gambar 3.1 Bagan tindakan kelas model Arikunto.
(Paizaluddin & Ermalinda, 2016: 34)

2. Prosedur Tindakan

Prosedur Penelitian Tindakan Kelas ini dirancang dalam tiga siklus,
dimana setiap siklus dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan,
observasi, refleksi dan dilakukan dengan kerjasama antara peneliti dan
guru Kelompok B1 di Taman Kanak-Kanak islam An-Naba’. Pada
penelitian ini akan direncanakan dua siklus yaitu siklus I, dan siklus I1.
Siklus | terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi
kemudian melaksanakan tes siklus. Hasil observasi dan refleksi pada
siklus I melakukan perbaikan/observasi pada proses pembelajaran pada
siklus tersebut Il. Sehingga harapan untuk meningkatkan hasil belajar
anak meningkat. Jumlah Siklus ini dapat berubah, dalam artian pada
siklus Il hasil belajar mengalami perubahan meningkat, penelitian ini
hanya dilakukan pada siklus 11, tetapi jika terus berlanjut hasil belajar
siklus Il belum ada peningkatan makna penelitian dilakukan dengan |11
siklus, dan sebagainya.

Alasan penggunaan model penelitian tindakan kelas Model
Kemmis dan Mc Taggart lebih sederhana dan model penelitian ini
mudah dimengerti. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) di
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dikemukakan olen Kemmi model PTK yang pertama adalah action
research konsep terdiri dari empat komponen vyaitu perencanaan
(Planning), tindakan (bertindak), mengamati (observing), dan
merefleksi (reflecting) keempat hubungan tersebut
komponen-komponen ini diperlakukan sebagai sebuah siklus. Dalam
penelitian ini terdiri dari dua rangkaian komponen yang dapat
dikatakan sebagai dua siklus. Kedua kegiatan tersebut harus dilakukan
pada satu waktu, segera setelah sesuatu terjadi tindakan serta
pengamatan juga harus dilakukan. Dalam melaksanakan penelitian ini,
peneliti bekerjasama dengan Guru Taman Kanak-Kanak Islam An-
Naba’.

1. Pratindakan

Sebelum melakukan tindakan penelitian, peneliti terlebih
dahulu melakukan observasi proses pembelajaran di Taman Kanak-
kanak Islam An-Naba’ Desa Pijoan Kecamatan Jambi Luar Kota,
Kabupaten Muaro Jambi. Penelitian ini dilakukan berdasarkan temuan
dari permasalahan yang muncul. Posisi peneliti dalam penelitian ini
sebagai partisipasi aktif, dimana tingkat partisipasi peneliti berperan
aktif sebagai pengamat. Kemudian hasil observasi tersebut dievaluasi
serta hasilnya studi dan refleksi digunakan sebagai bahan untuk
evaluasi lebih lanjut. Kegiatan dilakukan oleh peneliti termasuk
melakukan berbagai persiapan pra penelitian seperti pembuatan izin
penelitian, penentuan waktu penelitian dan subjek penelitian yang
ditentukan.

Peneliti melakukan observasi pada kelompok B 1 yang terdiri
dari 14 anak terdiri dari perempuan dan laki-laki, Menurut hasil
lapangan yang diperoleh melalui observasi langsung. Dalam kegiatan
observasi ini peneliti menemukan bahwa masih ada anak yang belum
mengembangkan kecerdasan sosial emosionalnya berdasarkan
indikator perkembangan sosial anak usia 5-6 tahun dalam pergaulan

atau bekerja sama, terdapat 4 indikator yang belum mampu dikuasai
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e Q
EES e
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B T j_; -
goagl 2 . - - -
A anak yaitu: menunjukan kemampuan diri untuk beradaptasi dengan
g0Cgn o _ _
26 ;[: S situasi, taat aturan kelas (kegiatan, aturan), bermain dengan teman
SEsd g i i
g3 T_‘ 2z & sebaya, Mengetahui perasaan teman-temannya, dan menanggapi secara
83383 3 wajar
32882 '§ 1. Siklus|
O=350g0b =] ] ] . .. .
ij cE8a g Pelaksanaan PTK diawali dengan siklus | yang terdiri dari
g853a5 : : : :
(3 2 —\ g & empat kegiatan yaitu: perencanaan pelaksanaan (tindakan), observasi
g8 =aa dan refleksi.
= Q
S&828 sebuah.
a O
8225 a. Tahap perencanaan
2o =5 Kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahap perencanaan ini
2%>209
5T E adalah:
5=22 1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH).
dog0 : :
SR gy 2) Mengarahkan anak bermain peran sesuia dengan rencana yang
2823 telah ditentukan
a5zn : :
3 e {_ﬂ 3) Siapkan alat pendukung yang diperlukan.
S =23 i 4) Buatlah alat untuk bermain peran.
5 =9 : _ .
2 3a & 5) Membuat lembar observasi pelaksanaan pembelajaran.
':" I._;I E:l. D - - - -
;o 3 = 6) Melakukan evaluasi terhadap prestasi belajar siswa.
o] o = =) .
g £% — . Tahap pelaksanaan aksi
T 23 b. Tah lak k
& f— = % Kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahap pelaksanaan
5 23 = L
c g¢ e, (action) itu adalah:
Z &3 ~ . . .
g€ g & O 1) Menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan
B/ 0 Z ..
L bt bagi siswa.
9] = ;_‘
3 & = 2) Mendorong dan memotivasi siswa untuk belajar.
= ;’ 3) Melaksanakan kegiatan inti sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
B = . . o
e Q Pelajaran Harian yang disiapkan.
g =
= # 4) Melakukan evaluasi.
= o . . . .
= = 5) Menganalisis hasil evaluasi.
r % 6) Merefleksikan pelaksanaan tindakan untuk menentukan perbaikan
g siklus Berikutnya.
& O
u |
= o
= g
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ge83e = c. Tahap Pengamatan
33332 = : - "
2882 z & Observasi merupakan cara yang dipilih oleh peneliti dalam
283 : 2 2 melakukan
SFEac . . . . .
22E a2 g observasi langsung dan sistematik. Pengamatan dari pembelajaran
d338¢ 3 L oltivitac o i
a GEFE T menggunakan lembar dan lembar observasi aktivitas siswa observasi
gaz25§ =t . . .. . .
é; ;—x _}E pelaksanaan pembelajaran bagi guru peneliti. Hasil observasi
8% 3 j 3 digunakan untuk menentukan apa jenis tindakan korektif siklus ini
(=] 4 : - . .
S23% berhasil atau tidak.
o o =
8225 d. Tahap refleksi
_ 3 ? Tahap refleksi ini dimaksudkan untuk menelaah secara
- 6+ p

gE50 . .
5T E keseluruhan tentang tindakan yang telah diambil, berdasarkan data
5=z2°2 yang dikumpulkan, Kemudian dilakukan evaluasi  untuk
: i_‘j menyempurnakan tindakan Berikutnya. Refleksi ini meliputi analisis,
2823 dan penilaian hasil memperhatikan tindakan yang dilakukan
a5zn .
339 e 2. Siklus 1l
o5 o e H i i
g 5 3 i Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) diawali
5 =9 i : . : : .
o 33 & dengan siklus Il terdiri dari empat kegiatan, yaitu: perencanaan,
o Bf Q
v I3 3 elaksanaan (tindakan), observasi dan refleksi. Siklus ini dilakukan
T 5] i}
3 p3 0 .
g {f & — dengan menggunakan Metode Bermain Peran.
5 28 =
& 5 = % a. Tahap Perencanaan
- i | e H i
c g¢ &, 1. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH).
. o 3 < . .
£ o3 'S 2. Mengarahkan anak untuk bermain peran di dalam kelas
- o |
B/ 0 Z . .
P bt 3. Siapkan alat pendukung yang diperlukan.
3 = = 4. Buatlah alat untuk bermain peran

=3 ;’ 5. Membuat lembar observasi pelaksanaan pembelajaran.

Z =) _ _

e o 6. Membuat evaluasi moral siswa.

g =

= f’, 7. Menganalisa hasil evaluasi.

= a

= = b. Tahap pelaksanaan

r % Kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahap pelaksanaan

g (action) itu adalah:

& e

=0 =y

= ]

= g
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3 T ? 5 F, = 1. Menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan
O 20w — - .
3283 .;. = bagi siswa.
I3 ==3 = ‘— . - .
a8ga=z & 2. Mendorong dan memotivasi siswa untuk belajar.
ST s 2 o .
E g3 %3 j 3. Melaksanakan kegiatan inti sesuai dengan Rencana
8F<ac ) . .
2328 2 A Pelaksanaan Pelajaran Harian yang disiapkan.
gas534a48 J -
2E8558 T 4. Melakukan evaluasi.
g853a5 o :
83g2a 5. Menganalisis hasil evaluasi.
gms38
SE33@ 6. Merefleksikan pelaksanaan tindakan untuk menentukan
v
S828 perbaikan siklus Berikutnya.
o o i
8225 c. Tahap observasi
2o =5 Observasi adalah cara yang dipilih peneliti untuk melakukan
gE50 . .
5T E pengamatan secara langsung dan sistematis. Pengamatan pembelajaran
5=22 menggunakan lembar observasi pelaksanaan pembelajaran bagi guru
@iy . . - .
FIFEN peneliti. Hasil observasi digunakan untuk menentukan jenis tindakan
3 korektif
a5zn S : :
3 5 e apakah siklus ini berhasil atau tidak.
S 23 i d. Tahap refleksi
5 =9 : S
2 3a & Tahap refleksi ini dimaksudkan untuk menelaah secara
;'l I._;I E:l D - - -
;o 3 = keseluruhan tentang tindakan yang telah diambil, berdasarkan data
5 58 & _ _ _ .
g {f & — yang dikumpulkan, Kemudian dilakukan evaluasi  untuk
S 5 = % menyempurnakan tindakan
3 33 = : T .. . :
c g¢ &, Berikutnya. Refleksi ini meliputi analisis, dan penelitian terhadap hasil
Z &3 ~ ) ) ]
g€ g & o memperhatikan tindakan yang dilakukan.
B/ 0 F L .
. 8= bt E. Kriteria Keberhasilan
3 & = Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini apabila minimal 80%
= ;’ dari jumlah keseluruhan anak didik mencapai kriteria ketuntasanyang telah
B = ] o . ] o
e Q ditentukan oleh peneliti. Apabila 11 dari 14 orang anak mencapai tingkat
g =
= f’, minimal, maka peneliti dapat dikatagorikan berhasil (Agib, 2009:48).
= Q
= =
i 8
& =
< =
8 )
=0 =y
= ]
= g
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Eoog 0 F. Sumber data
88888 :
20620 = 1. Primer
Hee¥ g F
3 o= R . . - .. .
a8ga=z & Data primer data tersebut di ambil diperoleh dari informasi atau orang
Ef;" = yang dapat memberikan informasi tentang data penelitian, yakni
Q7 EacC . N . .
23283 g kepala sekolah, guru dan siswa. Data tersebut diambil dari kegiatan
g23a0 3 . : : g
a GEFE T bermain peran tentang sosial emosional anak usia dini.
gE=moC =
23g g 2. Sekunder
03555
585 J i3 Data sekunder yang peneliti ambil adalah berdasarkan buku-buku
a *!'::;. :_ A . .
S&°8 pendukung yakni perkembangan anak, pembelajaran paud belajar
o0%E
8z 32 S sambil bermain peran, belajar dan pembelajaran PAUD, penelitian
Sax§ tindakan kelas, cara bermain dan melalui beberapa teknik
da%50
=g pengumpulan data baik melalui siswa sumber dokumentasi atau pun
5= arsip.
s .
& = G. Instrumen Penelitian

1. Definisi Konseptual

Kecerdasan sosial anak sangat berpengaruh pada pola pendidikan

O Losipnued 'uoiy

LI5S0 JBOLLINE UDYiNgaAUBL DP uDyLUNUDIUSW oduoy tun siny

LY

anak dirumah. Pola pendidikan orang tua yang demokratis dan otoriter,

f tentunya memberikan pengaruh terhadap prilaku sosial dan sikap anak
: pada lingkungan sosialnya. Jika anak dididik dalam keluarga yang
v::’ demokratis maka dia cenderung aktif secara sosial dan mudah bergaul.
f— Sementara itu, jika anak dididik otoriter, maka anak cenderung
5 menjadi pendiam dan tidak melawan, tapi disisi lain keinginantahuan

Ll

dan kreativitasnya terlambat karena tekanan orang tua. Perkembangan

LU oyng NN Uz oduoy undodo yniueq
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; sosial dan emosi yang positif memudahkan anak untuk bergaul dengan
: sesamanya dan belajar dengan lebih baik, juga dalam beraktivitas
; lainnya di lingkungan sosial ( Morisson dikutup Mulyadi, 2018: 92).

?_r Kecerdasan emosional merupakan kemampuan yang anak harus
r_ sadari, proses, atur, dan kendalikan emosi yang terjadi dalam dirinya
r untuk mencapai kebahagiannya dan mampu mengatasinya, segala
; macam masalah yang terjadi selama tahap perkembangannya menuju
; kematangan ( Dewi 2020: 363).

I(CLUC
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[ T |:I =
e alo w0 it L. .
T — Definisi Cerdas dalam kamus besar Indonesia (KBBI) merupakan
g0Cgn _ _ _
26 ,:; 8 = kesempurnaan perkembangan akal budinya. Maka kita membicarakan
33332 = : -
2882 2 2 kecerdasan ada kaitannya dengan akal manusia. Akal merupakan
E _; 3 5 pemberian paling berharga yang diberikan Allah hanya kepada
EREGaC . i
FF8ezd = manusia, karena dengan akallah yang membedakan manusia dengan
g95344d 3 . : :
2 4582 5 makluk yang lainnya (hewan dan tumbuhan) (Faliyandri, 2019 : 76).
gaz25§ =t .. . . . .
§2vai Menurut pendapat peneliti kesimpulan dari beberapa ahli mengenai
oo S = . . ; ;
8% 3 J © kecerdasan sosial emosional adalah kecerdasan sosial emosional
:I " J = - - =
Sa2°8 adalah kecerdasan seorang anak bisa berkembang dengan sendirinya
o0%E
85225 dan bantuan orang tua, guru dan orang lain. kecerdasan sosial
Sax§ emosional merupakan kecerdasan yang mencakup tentang pergaulan
2540
~BRE sosial dan emosi anak dalam berinteraksi bersama temannya.

Gallahue ( dikutip Mulyani, 2016: 25) mengatakan bahwa bermain

A
DUING NN oD

: _'i adalah kebutuhan anak yang paling mendasar saat anak berinteraksi
> j dengan dunia sekitarnya, melalui permain yang ia lakukan. Bermain
{:_ : % menjadi suatu aktifitas yang langsung dan spontan dilakukan seorang
3 1 DD anak bersama orang lain atau dengan menggunakan benda-benda
_r 3 :3 ,}i sekitarnya dengan senang, sukarela, dan imajinatif, serta dengan
: : g —f: menggunakan perasaannya, tangannya, atau seluruh anggota
g 23 = tubuhnya.
* i ;]r fp Bermain atau games adalah kegiatan yang menyenangkan dalam
% g ; sebuah interaksi antar individu. Game yang tidak diragukan lagi
g _Jj 3 tantangan dan kompetisi kemudian digunakan dalam pembelajaran
_ T‘ J & dapat membantu memotivasi anak dalam proses belajar, dan sedang
E : ,—: belajar. Fokus dari permainan komunikasi adalah pada kebenaran
i i: bahasa yang digunakan, sedangkan permainan linguistik berfokus
g 3 pada akurasi konten.
f_ f Pendapat para ahli tentang definisi bermain peran atau role playing
r 51 bervariasi. Bermain peran atau role playing merupakan salah satu
; % upaya siswa dalam bahan ajar dengan bentuk perkembangan imajinasi

dan apresiasi. penghargaan dan Pengembangan imajinasi dilakukan

Yo DsoaL Ny
lul wip
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a
B3 — |:I =
miegicRwl-2 =. ; ; i i
A dengan bermain peran sebagai tokoh, baik tokoh yang hidup maupun
gTTg5g o~ . . » o
26 ,:; 8 = yang tidak bernyawa. Kegiatan ini dapat dimainkan oleh satu atau
35232 = : o . . .
2882 z & lebih pemain, ini terkait dengan tema yang sama akan ditampilkan.
E f;" = Catron & Allen menyatakan bahwa bermain dapat mendukung
gFZTacC L . R .
23282 & perkembangan sosialisasi anak dalam hal interaksi sosial, pekerjaan
gs530H J . -
a 4582 5 sama, menghemat sumber daya dan pemeliharaan terhadap orang lain.
gam=2S = _ :
§2vai Bermain peran adalah agar anak dapat berkembang keterampilan dan
0.9 53 5 : . . .
9% 353z¢ sikap dalam memecahkan masalah yang dia hadapi mengeksplorasi
225 < : : : :
HE& 28 perasaannya. Bermain Peran juga bertujuan untuk melatih
o0%E
8225 keterampilan Berbicara, melatih daya konsentrasi anak ( Nirwana

=5 2019:12).
a

Kesimpulan dari pendapat beberapa ahli di atas, bermain peran

Y LS8

Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya secara wajar

e

( mengendalikan diri secara wajar).

5 5 _ merupakan permainan untuk anak usia dini yang dapat
_ E_‘i mengembangkan kecerdasannya, melalui bermain peran anak lebih
@ ‘ :j mudah memahami temannya dan orang lain dalam bermain, anak
{:_ = ~.. : ¢ dapat mengembangkan kecerdasan sosial dan emosionalnya.
3 r 1 DD 2. Defenisi operasional
_r ﬁ :3 ;-,l Kecerdasan sosial emosional yang teliti pada penelitian ini
f ?g —j: meliputi:
g “1 = Indikator dalam penelitian ini diambil berdasarkan standar tingkat
* ig fp pencapaian perkembangan anak yang terdapat pada permendikbud
% g ; nomor 137 tahun 2014 mengenai tingkat pencapaian perkembangan
g 1? 3 sosial emosional anak pada usia 5-6 tahun ada tiga yaitu: 1.
_ T‘ J & Memperlihatkan kemampuan diri untuk menyesuaikan dengan situasi,
E : ; 2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang yang belum dikenal
i i: (menumbuhkan kepercayaan pada orang dewasa yang tepat), 3.
a Q
B | 5,
%
r 51 Bermain peran yang dilakukan pada penelitian ini adalah
; % perkerjaan/profesi sebagai koki/memasak,guru, dokter, pedangang,dan
; = nelayan.
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3 T? 5 F?, = Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah anak mampu
o o L o i — . . . i
208 ;[: S menghargai temannya dan menegendalikan emosinya dilakukan saat
28382 z & bermain peran sebagai koki/memasak, guru, dokter, bermain peran
2SaL = . : :
2FFS2 3 menjadi pedangang buah-buahan, bermain peran sebagai nelayan.
goIpw 0
3 3 Gax = Dalam penelitian ini, peneliti didampingi alat bantu observasi yang
E,:'. = 2.0 E 3 . . H
@ & S 8@ 7 disebut pedoman observasi yang berbentuk checklist untuk
gaz25§ =t . . ...
#3580 mendapatkan data atau variable yang diperlukan dalam penelitian
gms38
SBRIEC (Dimyati, 2013:93).
o= o
S828 Untuk membuat format lembar observasi diperlukan Kisi-kisi
QO i
8225 instrument sebagai alat ukur dalam meningkatkan kecerdasan sosial
2o =5 emosional anak melalui bermain peran.
= N=he _ . ,
~GRE Berikut Tabel 3.1 Kisi-Kisi instrumen sosial emosional anak
5=22 Kisi-Kisi. instrument untuk meneliti kecerdasan sosial emosional
2£88 .
;} ;" T‘_J "3 anak.
No
2gga Lingkup Indkator BB | MB | BSH | BSB
T =3 ; perkembangan
1] b % L . -
3 =3 = Sosial 1.Memperlihatkan
= =8 i a. | Emosional, kemampuan  diri
U g8 o Kesadaran diri | untuk
T = menyesuaikan
> 32 i dengan kondisi
3 &g S 2.Memperlihatkan
e [=g =i . .
g 2 = kehati-hatian
3 = J v kepada orang yang
Z 95 = belum dikenal(
€ 88 O menumbuhkan
8 @ & kepercayaan pada
g = == orang dewasa yang
2 2 2 tepat)
2 ) 3.mengenal
= =5 perasaan  sendiri
g g dan mengelolanya
= 0 secara  wajar
= 4 mengendalikan diri
& - secara wajar)
= Q B | Rasa tanggung | 1.tahu akan hak nya
[ i - -
& . jawab 2.mentaati  aturan
5 e kelas(kegiatan,
& O
u |
= o
= o)
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; 3
gregs =
dovwan = aturan) N
Lass2 3.mengatur diri
1 “f_'._“:‘! g Z sendiri
T3 L ¢
20083 & fl.bertanggung
d=-38§5 = jawab atas
QD g 0 .
go20= ¢ perilakunya  untuk
23882 g kebaikan diri
~c2az 3 sendiri
ax=~8¢ © C | Perilaku 1.bermain  dengan
;;; 2o gd prososial teman sebanya
o0 20 2.mengetahui
aSag perasaan temannya
ER- dan merespon
=583 secara wajar
C§ e 3.berbagi  dengan
€532 orang lain
=533 Sumber : Permendikbud NO 137 Tahun 2014
5838 H. Teknik dan Pengumpulan Data
{_ ﬂ: Teknik pengumpulan data yang dibutuhkan dalam Penelitian
; 2 5’ Tindakan  Kelas (PTK) harus dideskripsikan dengan jelas melalui
c OF © observasi, pembuatan interaksi di kelas, pengukuran hasil belajar, dengan
T 38 a berbagai penilaian
5 @& :: (penilaian) (Paizaluddin 2016:112). Instrumen penelitian digunakan untuk
¥ -
? E_ g =} mengukur nilai variabel yang diteliti (Sugiyono 2015:92). Dalam
5 8§ ® penelitian ini instrumen yang digunakan adalah lembar observasi, lembar
z r- 3 Z wawancara, dan dokumentasi. Berikut adalah teknik pengumpulan data
5 S 2 > yang digunakan oleh peneliti yaitu:
=] T} ;":_ .I:__/_j )
e g = e a. Observasi
3 = = . . .
= g 5 Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis
d
2 = terhadap
g j’ fenomena (Sutrisno 2002: 136). Pengamatan lainnya sebagai salah satu
‘ =l tahapan dalam pelaksanaan PTK sekaligus berfungsi sebagai alat untuk
< = . :
=] :_a_ mengumpulkan data. Cara ini sangat cocok untuk mencatat kegiatan
& = proses. Misalnya kegiatan siswa selama melakukan praktikum lab,
=
2 = interaksi siswa selama kegiatan belajar atau ketika mereka melakukan
3
= o)
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2 T?’ R diskusi. Dalam hal penilaian, kegiatan observasi merupakan bagian dari
Oy 5E — . o . . .
2@BAT = informal penilaian (authentic assessment) yang bersifat langsung (direct
He r.*:”! g Z
EEnE e o
2882 z & penilaian) (Purnomo, 2011:253).
E _; 3 5 Selain menggunakan metode wawancara untuk memperoleh data,
Q7 EacC . .
23282 & peneliti juga menggunakan metode observasi dimana observasi dilakukan
o530 ! ) . ..
a Il ;_3'_ _; dengan mengamati langsung keadaan di lapangan atau kondisi subyek
a 2o 8 E_ penelitian. Sambil mengamati semua informasi itu peneliti akan
8053 5 : : .
9% 353z¢ memperoleh catatan melalui catatan lapangan. Agar tidak terjadi
:I l' J o - - - -
Sa2°8 penyimpangan yang terlalu jauh selama pengamatan dan agar tidak hilang
o0%E
8225 makna apa yang menjadi sasaran penelitian, peneliti menyusun pedoman
Sax§ observasi sebelum terjun langsung ke lapangan. Dalam metode ini peneliti
2540
~BRE mengamati langsung kegiatan tersebut belajar dengan datang ke di Taman

A
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Kanak-kanak Islam An-Naba’ dan mengikuti serangkaian kegiatan di

Taman Kanak-kanak islam An-Naba’ Desa Pijoan Kecamatan Jambi Luar

Ul Sijpny

Kota Kabupaten Muaro Jambi.

pUDOUSW DOUDy |

b. Wawancara

LIDLUIN

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi mendalam

INdodo yniusda W ionp
5
L

tentang persepsi, pandangan, wawasan, atau aspek kepribadian siswa yang

™

diberikan secara lisan dan spontan. Aktivitas wawancara agar lebih

ooiur

terarah, biasanya dilengkapi dengan pembuatan pedoman wawancara.

T

NS UDHNgaAUsU Of

Wawancara yang baik adalah wawancara mendalam. Artinya dengan

menginterpretasikan jawaban siswa akan diperoleh banyak informasi, yang

S0 gLl

mungkin tidak dapat ditemukan dengan menggunakan metode lain
(Purnomo, 2011:254).
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk

IGLUDP DYINg wIn Ut
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MCHD AU uospnuaed ‘uosodo) uounsnAuad ‘Yo

=
3 mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah
D . —_— .. - .
3 % tanggapan kecil/sedikit. Dalam penelitian ini guru Kelompok Bl yang
r =5 digunakan sebagai narasumber utama dalam wawancara tersebut. Dalam
2 2 teknik wawancara akan
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disertai dengan format wawancara. Metode ini dilakukan dengan
mewawancara, Kepala sekolah, guru, dan siswa Taman Kanak-Kanak
Islam An-Naba’ Desa Pijoan Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten
Muara Jambi. Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan informasi
tentang pembelajaran melalui permainan yang meliputi, masukan, proses,
hasil dan dampak.
c. Dokumentasi

Menurut Moleong (2018:188) dokumentasi adalah teknik untuk
memperoleh data dengan cara memotret atau merekam suatu kejadian pada
selama penelitian. Dalam hal ini peneliti mendokumentasikan kegiatan
anak saat ini lakukan permainan memancing yang bisa berkembang
perkembangan sosial anak dalam bentuk dokumentasi foto. Hasil
penelitian akan lebih kredibel jika didukung oleh foto-foto yang ada.
Dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuk memperoleh data
tentang kegiatan tersebut terjadi selama tindakan yang diberikan. Teknik
ini lebih menggambarkan suasana yang terjadi dalam proses belajar.
Dokumentasi ini digunakan untuk menggali informasi atau data direkam
sebelumnya, yang dapat diperoleh dari catatan tertulis, foto/video kegiatan
dan acara tertentu yang berkaitan dengan penelitian. Berikut tabel

mengenai dokumen apa saja yang dibutuhkan pada

Penelitian ini Tabel 3.2 Dokumentasi Pengumpulan Data

No Data Arsip Dokumen

Aktivitas Anak Poto

Profil Sekolah Dokumentasi Sekolah

Dokumentasi Sekolah

1
2
3. Visi-Misi Sekolah
4

Struktur Organisasi Sekolah | Dokumentasi Sekolah
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ol ’Ef, I. Keabsahan Data

5 EB I’ :: ': = Tujuan dari memperoleh data ini adalah untuk membuktikan bahwa
j‘" j ? & apa yang diamati penelitian sesuai dengan kenyataan yang terdapat
E _;: 5 didalamnya, dan apakah penjelasan yang diberikan tentang kenyataan
BRZLCc

; : E "-'ﬂ“ :‘j sebenarnya ada atau terjadi. Dalam penelitian ini menggunakan teknik
Zi Il r:_i:c _; keabsahan data dengan triangulasi. Triangulasi merupakan teknik
8 ;: 5 e pemekrisaan keabsahan data yang memamfaatkan sesuatu yang lain.
;JT.; j J B Diluar data itu untuk pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data
Q =

Teknik triangulasi yang banyak digunakan adalah pemeriksaan

CARCEY Yrungas No

melalui sumber lainnya. Menurut Denzin dalam membedakan empat

macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memamfaatkan

(21!
|

penggunaan sumber, metode, penyedik,dan tiori. Adapun teknik

' i triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi dengan
:j sumber. Triangulasi sumber untuk mengkaji kredibilitas data dilakukan
& ~.. : dengan cara yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
8 1 J. Teknik Analisis Data
:] Hartono (2018: 49), analisis data merupakan tahapan yang
% dilakukan setelah data terkumpul. Dalam riset rtnografi, tahap analisis data

tidaklah berupa tahapan yang bersifat linear. Pengumpulan data, analisis
data, dan penulisan data secara interaktif. Huberman dan miles
menawarkan bentuk analisis data melalui tiga alur aktivitas bersamaan
antara reduksi data, penyajian data dan kesimpulan atau verifikasi.

a. Reduksi Data

ICLUBE OUIng Min Uz oduog undo o yniu s Wopom U S Aoy |
HjS0 JBgLUINE uDyingad

Reduksi data merupakan proses menyeleksi, memfokuskan,

menyederhanakan, abstraksi serta mentransformasikan data dalam

OO A UDsnusSd "Uouodo) uounsnAusd Yo oA

bentuk catatan atau transkip. Data yang diperoleh sangat luas dan kaya

e

ragam informasi, itu harus dikurangi dengan membuat kode atau

kategori dari data tersebut. Proses pengumpulan data di lapangan, data

diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi sangat

D5 U
UppnIns Dyoul uoylns 1o AlSISAIUN DILUD|S] 81018

banyak dan tidak terstruktur berdasarkan domain atau fokus. Data ini
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masih berupa catatan lapangan. Kondisi Data tersebut perlu direduksi
untuk memberikan gambaran yang lebih jelas dalam mencari jawaban
atas pertanyaan penelitian.

Penyajian Data

Penyajian data merupakan tahapan untuk menyajikan data secara
sistematis berdasarkan kategorisasi pada tahap reduksi data. Data
disusun secara berurutan Sistematis dengan konteks dan narasi yang
diberikan sehingga menjadi dasar bagi membangun argumen. Sehingga
setiap data dapat memberikan informasi yang jelas sehingga mudah
dibaca dan dipahami, maka data perlu disajikan dalam berbagai bentuk
penyajian data seperti dalam bentuk tabel dan juga dalam bentuk
diagram maupun Grafik. Kegiatan penyajian data merupakan
penyederhanaan informasi kompleks menjadi satu kesatuan bentuk
yang mudah dipahami.

Kesimpulan dan verifikasi

Kesimpulan dan verifikasi merupakan tahapan untuk menentukan
kejelasan dan memahami masalah yang diteliti. Menafsirkan dan
mengatur hubungan antar kategori data untuk dapat menjawab
permasalahan penelitian. Penarikan kesimpulan dan verifikasi disusun
dalam satu kesatuan lengkap dan mudah dipahami. Kegiatan verifikasi
ini digunakan untuk membuat kesimpulan harus kredibel, artinya dapat
diandalkan dan dapat diuji dengan bukti catatan lapangan, dengan
demikian kesimpulan ini dinyatakan kuat dan valid dalam proses.

Data yang diperolen selama penelitian dianalisis dengan
menggunakan teknik penyajian yaitu membandingkan data yang
muncul dari semua anak kehadiran dikalikan 100%. Untuk melihat
data tren, data ditampilkan dalam bentuk tabel dan diolah secara
deskriptif. Untuk mengetahui hasil penelitian tindakan yang telah
dilakukan. Jadi langkah selanjutnya adalah menganalisis semua data
yang telah terkumpul dikumpulkan dengan rumus (Hidayatullah,
2018).



WY T
HIDONAYS FHYHL NYHLTNS
£ TN AR S LS ST

Bunuopg 'z

s

i
uodynBuad g

uop uomBoaas yoAuociadil

1
IR

15 No

=
L=

DD 1L SN OAIDN Uirun

&

IQUIDT DUYng win ofoa BuoA Jobuyuaday uoyiSnisw 3opy

doynjusa

3

O OUINS wWin uz oduog und

-
I

34

NS NIN A o1dio YoH &

oI
o = . .
=0 Penilaian rata-rata anak
fgg
o= O
=il
8232 P=—2L—x100%
1-.3 e — a N 0
2532 2
=405, O
ARV .
[w] _:.1 —: 5
SER 3 Keterangan:
gdg 3
s S " R P = Persentase
1 R e T
3y B . ..
: S F = Jumlah siswa yang melakukan aktivitas
= o flis] .
E_:. g N = Jumlah siswa
3 : : . .
T 2 Untuk melihat hasil keberhasilan perkembangan aspek sosial
D =
o 5 i
e - emosional anak
= 9 - : .
5@ dapat dilihat dari konvensi.
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HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Historis Sekolah

Taman Kanak-kanak islam an-naba’ berada di SK dinas pendidikan
di desa pijoan kecamatan jambi luar kota kabupaten muaro jambi yang
pertama kali didirikan oleh Ibu Sitti hajrah, S.Pd. AUD. Taman Kanak-
kanak islam an-naba’ berdiri pada tahun 2018 dan sampai sekarang taman
kanak-kanak islam an-naba’ ini berada dibawah naungan dinas pendidikan.

Geografis Sekolah dan Lingkungan Sosial
Taman kanak-kanak islam an-naba’ berada di SK dinas pendidikan

di desa pijoan kecematan jambi luar kota kabupaten muaro jambi yang
secara geografis mudah dijangkau karena keberadaannya yang terletak
disebrang jalan raya, selain itu berada tidak jauh dari pemukiman
penduduk, dan juga bersebelahan dengan sekolah menengah atas (SMA).
Kondisi sosial masyarakat disekitar taman kanak-kanak an-naba’
khususnya dibidang sosial dan ekonomi berbeda-beda, ada yang berkerja

sebagai pejabat pemerintah, guru, petani/perkebun, dan pedangang.

a. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah

1. Visi
Istigomah mewujudkan pendidikan dasar islam yang modern dan
profesional serta mampu melahirkan siswa didik berakhlak qur’an
yang intelektual dan mandiri
2. Misi
1. Memberikan pendidikan yang baik dan berkualitas sebagai
manifestasi bahwa anak adalah amanah dari Allah swt
2. Menciptakan suasana kegiatan belajar dan bermain yang aktif,
kreatif dan menyenangkan

3. Membimbing anak melalui kasih sayang

36
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Melakukan inovasi untuk meningkatkan profesionalisme
sumber daya insani
Menjalin kerjasama yang baik dan bermamfaat bagi stake

holder untuk meningkatkan peran serta bagi dunia pendidikan

3. Tujuan Sekolah

Tujuan adalah untuk membangun generasi islam yang:

7.

a. Keadaan Guru dan Siswa di Sekolah

1
2
3
4.
5
6

Berakhlak mulia

Ibadah yang benar

Cerdas dan berpengetahuan
Kreatif berimajinasi

Sehat dan kuat

Terampil

Produktif dan mandiri

Guru ditaman kanak-kanak islam an-naba’ mempunyai tugas

utama yaitu mendidik dengan melalui berhadapan langsung dengan

siswa. Selain sebagai tenaga pendidik, guru juga sebagai pengganti

orang tua siswa ketika disekolah. Oleh karena itu, sebagai guru harus

memiliki pengetahuan dan pemahaman yang baik terhadap anak didik.

Adapun guru ditaman kanak-kanak islam an-naba’ desa pijoan

kecamatan jambi luar kota kabupaten muaro jambi terdiri dari 1 orang

sebagai ketua pengelola dan 1 orang sebagai pengelola, dan 3 orang

yang sebagai guru, diantaranya.
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?:,J Tabel 4.1 Data Tenaga Pendidik di Taman Kanak-Kanak Islam
gtTo .. :

aea An-naba’ Desa Pijoan Kecamatan Jambi Luar Kota Kabupaten
33 Muaro Jambi.

oy uod

DALIOY

No | Nama Jabatan Pendidikan terakhir

DAL ocac LU

Tingkatan | Tahun
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1 |Siti hajrah, S.Pd. | Kepala S1 2013
AUD sekolah
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3 | Puji suci susinta, S.Pd | Guru S1 2019

4 Anissa rahmawati | Guru SMA 2019

siregar
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5 | Patchu rokhma, SE Pengelola S1 2013

Struktur pengurusan di taman kanak-kanak islam an-naba’ desa

A0 LDsInued D

pijoan kecamatan jambi luar kota kabupaten muaro jambi

berikut ini:

Kepala Pengelola
Sitti Hajrah, S.Pd.AUD
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Gambar 4.1 Bagian Struktur Pengurusan di Taman Kanak-
Kanak Islam An-naba’Desa Pijoan Kecamatan Jambi Luar Kota

Kabupaten Muaro Jambi

Keadaan siswa di taman kanak-kanak islam an-naba’ desa pijoan
kecamatan jambi luar kota kabupaten muaro jambi secara keseluruhan
terdapat dari 36 anak, yaitu 7 anak kelas A dan 14 anak kelas b1 dan
15 anak kelas b2.

Tabel 4.2 Data Perserta Didik di Taman Kanak-Kanak Islam An-

naba’ Desa Pijoan Kecamatan Jambi Luar Kota Kabupaten

Muaro Jambi.
No | Kelas Jumlah siswa Wali kelas
L P Jumlah

1 |TKA 5 2 7 Annisa
Rahmawati
Siregar

2 | TKB1 8 6 14 | Puji Suci
Susinta, S.Pd

3 | TKB2 8 7 15 Cahyani
Agustina, S.Pd

Jumlah 21 15 36

B. Deskripsi Kondisi Awal
1. Deskripsi Data Sebelum Tindakan Kelas
Langkah awal yang dilakukan peneliti sebelum melakukan
tindakan kelas yang dilaksanakan secara langsung, yaitu dilakukan
pengamatan awal terlebih dahulu saat proses pembelajaran berlangsung
berupa kegiatan pra tindakan untuk mengetahui keadaan awal peningkatan
kemampuan sosial emosional anak usia dini melalui kegiatan bermain
peran pada kelompok Bl di Taman Kanak-kanak Islam An-naba’ Desa
Pijoan Kecamatan Jambi Luar Kota Kabupaten Muaro Jambi dengan

menggunakan alat dan bahan dan lembar ovservasi.
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E’ % ? EE, f_ 2. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian
3283 & = a. Perizinan
ej ] T_“ ; ? & Sebelum penelitian dilakukan, peneliti meminta izin kepada pihak
E j:, E 5 sekolah yaitu Taman kanak-kanak islam an-naba’ desa pijoan kecamatan
gR20% ¢
";:3:.:5%5 :j’ jambi luar kota kabupaten muaro jambi untuk melakukan penelitian
Zi I; r:_i_c _; disekolah tersebut. Dengan itu, dilakukan penjelasan tentang prosedur
8 ;: a5 e penelitian yang akan dilakukan, sehingga tidak terjadi kesalah pahaman
-JE j J B pada saat pelaksanaan berlangsung.
5;: _; b. Tahap Persiapan Penelitian
3 ; '_' i Persiapan penelitian dilakukan untuk mempersiapkan hal-hal yang
__ g dibutuhkan dalam penelitian. Tahap persiapan penelitian yang dilakukan
; 2 : peneliti adalah sebagai berikut:
L % S _ 1. Pengumpulan data awal.data yang dikumpulkan adalah tentang biodata
_‘ E_‘i seperti nama, jenis kelamin, usia dan kelas. Data diperoleh dari
: : ; dokumentasi milik sekolah.
3 1_1 ¢ 2. Penentuan perkembangan sosial emosional anak melalui kegiatan
3 F i DD bermain peran.
_’; :i :; ,}i 3. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Januari-Februari tahun
j ? g —_J; 2023 ditaman kanak-kanak islam an-naba’kecamatan jambi luar kota
g {f 1 c kabupaten muaro jambi secara langsung.
'-T ‘;E fp 4. Subjek penelitian ini adalah anak kelompok B1 usia 5-6 tahun di
% 32; 5 taman kanak-kanak islam an-naba’ kecamatan jambi luar kota
€ 1 ? 3 kabupaten muaro jambi yang berjumlah 14 orang anak.
: T‘ 2 & C. Siklus Pra Tindakan (18 Januari 2023)
= : ,—: Tema/Sub Tema/ Sub-sub Tema: Pekerjaan/ Memasak/koki.
; i 1. Perencanaan Tindakan
?_r ?: Perencanaan merupakan hal yang dilakukan sebelum proses
r_ f’, pembelajaran.Adapun hal yang harus dilakukan antara lain adalah:
r E} a. Merumuskan tujuan perbaikan perkembangan kecerdasan sosial
; % emosional anak dengan melalui kegitan bermain peran pada
; = kelompok B1

I(CLUC
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e Q
EES ~
e 5
B et -
gragd 2. : - :
A b. Merumuskan tingkat capaian perkembangan (TCP) dengan lingkup
26 ;[: S perkembangan kecerdasan sosial emosional anak sesuai dengan
33232 = .
a8ga=z & indikator
E _: 3 5 c. Menyusun dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
QFEaC . :
23882 g Harian (RPPH) yang dipokuskan untuk perencanaan langkah-
af35088 3 . .
2 GEFE T langkah perbaikan diharapkan dapat mengembangkan kemampuan
gam=2S = )
828 al anak dalam pembelajaran.
8053 5 o .
8% 3 j 3 d. Melaksanakan diskusi tentang permasalahan perkembangan sosial
:I l' J - - - - - -
S&°8 emosional anak melalui bermain peran di taman kanak-kanak islam
o o =
= S an-naba’ desa pijoan kecamatan jambi luar kota kabupaten muaro
26 =3 jambi.
gE50 . . .
5T E e. Menyediakan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam kegiatan
5=22 bermain peran.
@iy . - .
FIFEN f.  Menyiapkan penilaian berupa lembar observasi anak dan lembar
Q523 wawancara.
a5zn :
3548 e Menyusun  rencana  pembelajaran  berupa  rencana
& = - . - - H
S = 3 i pembelajaran harian (RPPH) yang telah di rencakan. Pencapaian
5 =9 s L L : ,
8 2g (728 perkembangan anak diambil dari penilaian anak seperti bermain
a 99 - : :
g2 53 = peran sebagai guru yang sedang mengajar, pedangang, dokter.
3 B 2} . - .
g {f & — Kegiatan ini merupakan bermain peran, dan praktek langsung serta
- f- = % menyiapkan media yang mejadi pendukung sesuai tingkat
5 =3 -t
c §¢ e, perkembangan anak.
2. 53 = )
€ 88 o 2. Pelaksanaan Tindakan
Fa L o | Z . .. .. .
P bt Pelaksanaan tindakan terdiri dari tiga tahapan kegiatan
3 = = sebagai mengikuti:
=3 ;’ a. Pijakan lingkungan utama adalah tempat kegiatan yang disiapkan
Z =)
e Q oleh guru agar anak mampu mengembangkan segala aspek
A —d
3 % perkembangan anak, kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPPH
< =5 telah disiapkan sebelumnya oleh peneliti.
P o
& =
< =
8 )
=0 =y
= ]
= g
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25 F
wiegic el =. ; i i
3 T ? 5 E = b. Area pra-bermain adalah tempat anak berinteraksi guru dan teman-
o e L o = — i B
3@ ;J: .;. = temannya tentang tujuan proses pembelajaran dan peraturan yang
2882 2 & telah dibuat dan disepakati bersama.
E C :" 5 c. waktu utama adalah tempat guru mengamati semua kegiatan apa
SRERCS . - i
= L yang dilakukan anak dalam proses pembelajaran, memberikan
GB5pa Et -
=2 285 3 .
a GEFE T motivasi dan dukungan untuk anak-anak.
2832y N :
#3580 d. Pijakan setelah bermain merupakan tempat anak mengungkapkan
8385855
gy =449 segala sesuatu yang dirasakan saat melakukan kegiatan pokok
as@ g
S828 yang telah dilakukan terjadi.
o0%E
85225 3. Pengamatan( Observasi)
g Pada penelitian ini sebelum melakukan tindakan siklus I,
a

rerlebih dahulu melakukan siklus pra tindakan sebagai refleksi untuk
melaksanakan siklus 1. Siklus pra tindakan dilakukan untuk
mengetahui peningkatan kecerdasan sosial emosional anak di Taman

11 8Ny OASDY Y rdn|as

Kanak-kanak Islam An-naba’ Desa Pijoan Kecamatan Jambi Luar

8

%1 _1 ¢ Kota Kabupaten Muaro Jambi. Adapun subjek penelitian ini adalah
S 23 i kelompok B1 dengan usia 5-6 tahun yang memiliki jumlah 14 anak.
_’; 3 :; ,}i Adapun hasil peningkatan perkembangan kecerdasan sosial emosional
: ;_:. § j anak yang dapat diperoleh dalam siklus pra tindakan dan dapat dilihat
g {’ < :J pada tabel berikut:
: Z’ ;‘ % Tabel 4.3 Hasil Siklus Pra Tindakan
zZ B 3 2 No | Nama Peneliti | Guru | Rata- | % Keterangan
S 8¢ C rata Anak
. 82 ¢ 1 | Faiz 5 5 5 | 41,66% | MB
3 = 5 2 | Dian 4 4 4 33,33% | MB
s = 3 | Gaza 4 5 45 |3715% |MB

2 =) 4 | Azril 5 3 4 33,33% | MB

g S 5 | Rafasya 5 5 5 | 42,66% | MB

o 6 | Rajib 3 4 35 [29,16% | MB

; ;-_1 7 | Nazla 4 3 3,5 29,16% | MB

> a 8 | Raiga 5 4 45 |375% |MB

8 2, 9 | Shabina 3 5 4 33,33% | MB

4 _ 10 | Raisa 4 5 45 |375% |MB

QIR
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11 | Zikra 5 4 45 37,5% MB
12 | Zayya 4 5 45 375% | MB
13 | Abdullah 3 5 4 33,33% | MB
14 | afshanan 5 4 45 375% | MB
Jumlah 58 61 60% | 35,71%
Rata-rata (%) 34,52 36,30% | 35,71% | MB
Ketuntasan 75% 75% 75% BSH
Peneliti+G

Jumlah rata-rata anak = w

_5+5

=5

Nilai rata—rata x 100%
Persentase rata-rata =—— X - :
Nilai Tertinggi x Jumlah item

_5x100%
4x3

_ 500

T 12

=41,66%

umlah Nilai x 100%
Rata-rata(%) Sy ——
Nilai Tertinggi x Jumlah item x jumlah anak

_ 61,5x100%
4x3x14

_ 6150

168

= 36,60%

Berdasarkan tabel di atas pada saat proses pembelajaran
siklus pra tindakan diperoleh rata-rata 36,60%  dari jumlah
keseluruhan 14 orang anak. Terdapat 2 orang anak dengan presentase
41,66% yang dikatagorikan dengan kriteria mulai berkembang (MB)
dan 6 orang anak memiliki presentase 37,5% dengan kriteria belum
berkembang (BB). keadaan ini menunjukkan bahwa kemampuan
kecerdasan sosial emosional anak masih rendah disebabkan ke aktifan

dan perhatian anak belum maksimal dalam mengikuti proses
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pembelajaran. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut

ni:

Tabel 4.4 Rangkuman Hasil Observasi Pada Siklus Pra Tindakan

Indikator Jumlah Prasentase Keterangan

keberhasilan | anak

0%-25% 12 37,5% Belum berkembang

25-50% 2 41,66% Mulai Berkembang

50-75% - Berkembang Sesuai
Harapan

75-100% - Berkembang Sangat
Baik

Jumlah 14 100%

Dari hasil observasi pada siklus pra tindakan dapat disimpulkan
bahwa dari jumlah keseluruhan 14 anak, 2 orang anak sudah
berkembang( MB) dan 12 orang anak masih pada kriteria blum
berkembang (BB).

4. Refleksi
Refleksi sangat penting untuk memahami proses dan hasil serta

perubahan yang terjadi. Kegiatan refleksi yang dilakukan sebagai

berikut:

a. Menganalisa temuan-temuan selama anak bermain peran

b. Menganalisa aktivitas anak saat bermain peran

c. Menganalisa kesulitan-kesulitan yang terjadi selama kegiatan
bermain peran dilakukan

d. Cara yang dilakukan dalam proses pembelajaran pada pra siklus
tindakan adalah dengan cara memberitahu anak-anak tentang tema
hari ini, menjelaskan dan mencontohkan nya dengan menyebutkan
cara memasak sayur itu seperti ini pertama kita potong-potong dulu

sayurannya setelah itu di cuci setelah itu baru dimasak, selanjutnya
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A memasak telur dgan cara merebuskannya terlebih dahulu setelah
26 ;[: S itu kita goreng, dan anak-anak belajar mengenal alat-alat untuk
353232 = -
a8ga=z & masak juga.
28852 3 e. Menganalisa hasil belajar anak pada akhir siklus
= L& -.:'
SFEac . . . .
22E a2 g Hasil sementara yang diperoleh pada siklus pra tindakan
d258a0 3 : : :
a GEFE T perkembangan kecerdasan sosial emosional anak di Taman Kanak-
gam=2S =
828 al Kanak Islam An-Naba’ Desa Pijoan Kecamatan Jambi Luar Kota
.05 33 . :
8% 3 j 3 Kabupaten Muaro Jambi, mulai berkembang (MB) dengan
'_'l L : — . o
HE& 28 prasentase 36,60% oleh karena itu, guru dan peneliti merencanakan
o o =
= S kembali ke langkah-langkah yang dilakukan pada siklus I
2o =5 D. Hasil Temuan ( Tes Setiap Siklus)
5T E Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan januari 2023 yang terdiri
5=22 dari dua siklus. Setiap siklus dilakukan dua kali tatap muka (pertemuan)
@iy . . .
FIFEN dan dilaksanakan sesuai dengan tema pembelajaran, pelaksanaan
2823 (tindakan), observasi dan refleksi.
8gga : :
3 =54 m 1. Siklus I Pertemuan ke-1 (26 Januari 2023)
g =2 .
S = = ? Tema/Sub Tema/Sub-Sub Tema: Perkerjaan/ Guru
& =4 s
g & G a. Perencanaan
a ga 2 : : . :
E 53 = Sebelum melakukan tindakan siklus I, peneliti melakukan tindakan
3 B 2} . .
g {f & — antara lain: merencanakan pelaksanaan pembelajaran. Rencana
- f- = % pembelajaran meningkatkan kecerdasan sosial emosional anak
3 33 = : . . . . :
c g¢ &, melalui kegiatan bermain peran disusun oleh peneliti dan berkerja
e o 3 < . .
g€ g 9 O sama dengan guru kelas yang sekaligus sebagai kolaborator.
B/ 0 iy .- .
P bt Peneliti telah menyusun perencanaan pembelajaran yang akan
3 = = dilaksanakan antara lain sebagai berikut.
=3 ;’ 1. Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan untuk kegiatan
= = _
e o bermain peran.
g =
= f’, 2. Menyusun rencana pembelajaran dalam bentuk rencana
= QO : ;
= = pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH).
P o
& =
< =
8 )
=0 =y
= ]
= g
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A 3. Menyiapkan alat penilaian berupa lembar observasi anak
2@eB2d = tentang kegiatan bermain peran untuk meningkatkan
i = O =
gt i y ; ;
2882 2 & kecerdasan sosial emosional anak.
E _: 2 B 4. Menyiapkan perlengkapkan dokumentasi (kamera)
aFEac
22E a2 g b. Pelaksanaan
d338¢ 3 : i dari i - -
a GEFE T Pelaksanaan tindakan terdiri dari tiga tahap kegiatan sebagai
gam=2S = )
82708 berikut:
9mS 33 . : . :
585 j o 1. Pijakan lingkungan main adalah tempat kegiatan yang
:l l' ] = - -
HE& 28 disiapkan oleh guru untuk anak agar dapat mengembangkan
QO =
= S semua aspek perkembangan anak, kegiatan pembelajarannya
2o =5 sesuai dengan RPPH yang telah disiapkan oleh peneliti.
£350 i} . . .
~GRE 2. Pijakan sebelum main adalah tempat anak untuk berinteraksi
5= 35 dengan guru dan teman-temannya tentang tujuan proses
c¥o§ . .
R pembelajaran dan aturan-aturan yang telah dibuat dan
SO d
Qg2 3 disepakati bersama.
2g&n N . :
3 =50 ' . Pijakan saat main adalah tempat guru untuk mengamati semua
3 ) - 3. Pijak t dalah t t tuk t
$ 3¢ . : -
S = 3 i kegiatan yang dilakukan anak dalam proses pembelajaran,
5 =9 i . -
8 2g & memberikan motivasi dan dukungan terhadap anak.
g 829 o . .
;o 3 = 4. Pijakan setelah main adalah tempat anak untuk
3 p3 0 .
g {f 1 s mengungkapkan semua yang dirasakan pada saat melakukan
9 3IF = kegiatan main yang berlangsung.
- 824 ®
?-__ 2 3 Z Adapun kegiatan proses pembelajaran yang akan dilakukan adalah
£ 08 O . .
= SR —h sebagai berikut:
L b
3 = = 1. Kegiatan awal (+30 menit)
= = Sebelum memasuki ruangan anak-anak untuk mencuci
= =) . .
= o tangan untuk menjaga kesehatan dan kemudian bersalaman
.:;: —r'
= i dengan semua Guru. Kegiatan awal dimulai dengan melakukan
c = ice breaking sehingga anak-anak lebih semangat, Kemudian
2 2 mulailah dengan salam dan lanjutkan dengan doa sebelum
i_: ,;:' belajar berdoa untuk kedua orang tua, dan membaca surat
O
@ 5
= o
= g



Wal o gl
adynBiuayg -q

Bogas yoiuociadwail 6

L

aila!

LU oyIng NN Uz oduoy undodo ynjuea wiopog |

HIODNAYE FHHL NYHI IS
£ G o 0 e

10O UDP UL

aday uoyiBiniaw o
Luadas 3njun oA

IO oUE L

CARCEY Yrungas No

AJD Lospnuad uDiaus

LI5S0 JBOLLINE UDYiNgaAUBL DP uDyLUNUDIUSW oduoy tun siny

doj uounsnAuad Yo o

Ll

D 3L UODSpNUESD UK

DS Uonoiu no

osoelng

nbuawl

11 13 L0 U oiBmeise o
1oL0 ..|-\_-3_- -||_-H;|_-|_-\.'|l_1.' Qg

L
g
d

T
o
™~
0

s
o
)
!
i

s
=
o
o
0}
i
o
o

s

L

ALUSE DULN

UIpPPNIDS DUDU| UDUNS 1O AlISISAIUN DILWUDS] 31018

I(CLUC

NIN Alw Didio ADH @)

SN
e

47

pendek dan hadits, dan Guru bertanya bagaimana kabar
mereka, membuat presentasi dan bernyanyi bersama. Sebelum
memasuki kegiatan inti, guru melakukan apersepsi tentang
tema Perkerjaan/ Guru, Guru melakukan tanya jawab dan anak-
anak mengungkapkan pendapatnya. Lalu guru Jelaskan
kegiatan yang akan dilakukan oleh anak. Kegiatan bermain
peran yang akan dilakukan adalah bermain peran sebagai Guru
dengan menggunak alat, seperti spidol,buku, dan pencil.

Guru memberikan contoh terlebih dahulu cara bermain
peran sebagai Guru dan cara-cara bermai nya.

Kegiatan inti (60 menit)

Pada kegiatan inti, guru terlebih dahulu membagikan alat
dan Bahan-bahan yang akan digunakan dalam bermain peran
Setelah itu, anak-anak mulai melakukan apa yang telah
dijelaskan guru kepada mereka dalam kegiatan awal. Kegiatan
bermain peran dilakukan oleh anak yang berperan sebagai
guru, anak di suruh maju kedepan kelas untuk menjelaskan
pelajaran hari ini dan menulis angka 1-10 dan anak-anak yang
lain mengerjakan tugas yang diberikan gurunya, guru dan
kolaborator berkeliling menghadiri kegiatan anak-anak. Setiap
anak itu Setelah selesai kegiatan, mereka diminta untuk
membersihkan setiap alat dan bahan yang telah digunakan
dalam kegiatan tersebut. Kemudian waktu istirahat, anak
mencuci tangan dan boleh makan apa yang dibawanya.

Kegiatan Penutup (x30 menit).

Pada kegiatan penutup, guru melakukan evaluasi kegiatan
dilakukan hari itu dan tanyakan bagaimana perasaan anak.
Setelah dilanjutkan dengan berdoa sebelum pulang, berdoa di

atas kendaraan dan bernyanyi, kemudian ditutup dengan salam.
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Pengamatan (observasi)

Pengamatan dilakukan dengan tindakan yang berlangsung
lama. Indikator ang diamati dalam kegiatan bermain peran ini
adalah keterampilan anak-anak dalam menjelaskan pembelajaran
dan menulis angka 1-10. Berdasarkan hasil observasi pada
pertemuan ke-1 putaran |1, selama kegiatan peneliti melihat adanya
peningkatan penting. Dari total jumlah anak yang tampil persentase
50% anak mencapai keberhasilan dengan kriteria berkembang
seperti yang diharapkan (BSH) dan 50% anak telah mencapai
kesuksesan dengan kriteria sangat berkembang (BSB). Tingkat
keberhasilan anak Meningkatkan kecerdasan sosial emosional anak
melalui kegiatan bermain peran dibuktikan dengan fakta bahwa
anak mampu menjelaskan pembelajaran, anak mampu menulis
angka 1-10 dan anak-anak dapat bermain peran dengan sendiri
tampa di bantu .

Adapun rekapitulasi hasil perkembangan sosial emosional
anak melalui kegiatan bermain peran dapat dilihat pada tabel
berikut

Tabel 4.5 Hasil Siklus 1 Pertemuan Ke-1

No | Nama Peneliti | Guru Rata- % Keterangan
rata Anak
1 | Faiz 6 6 6 50% MB
2 | Dian 6 5 55 |4583% | MB
3 | Gaza 7 6 6,5 |54,16% | MB
4 | Azril 5 6 55 |45,83% | MB
5 | Rafasya 5 5 5 41,66% | MB
6 | Rajib 6 4 5 |41,66% | MB
7 | Nazla 5 5 5 41,66% | MB
8 | Raiga 5 6 55 |4583% | MB
9 | Shabina 5 5 5 |41,66% | MB
10 | Raisa 5 5 5 |41,66% | MB
11 | Zikra 5 5 5 |41,66% | MB
12 | Zayyan 5 6 55 ]45,83% | MB
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13 | Abdullah 6 5 55 |4583% | MB

14 | Afshanam 5 7 6,5 |54,16% | MB

Jumlah 76 76 76,5 | 45,53%

Rata-rata(%) MB
45,23% | 45,23% | 45,53%

Ketuntasan 75% 75% 75% | BSH

Peneliti+Guru
Jumlah rata-rata anak = ——lrERTE

Nilai Rata—rata x 100%
Nilai Tertinggi x Jumlah Item

Persentase rata-rata =
_ 6x 100%
T 4x3

_ 600
12

=50%

umlah Nilai x 100%
Rata-rata (%) =— 1 . -
Nilai tinggi xJumlah item x Jumlah Anak

_75x100%
4x3x14

_7.500
168

= 44,64%

Berdasarkan tabel di atas pada proses pembelajaran siklus 1
pertamuan ke-1 diperoleh rata-rata 44,64% dari jumlah keseluruhan
14 orang anak. Terdapat 9 orang anak dengan presentase 41,66
yang dikatogorikan dengan kriteria mulai berkembang (MB) dan 3
orang anak memiliki presentase 50,00%  dengan  kriteria
berkembang sesuai harapan (BSH). Pada pertemuan ini masih ada 2
orang anak yang masih dalam kriteria blum berkembang (BB).
Keadaan ini  sudah  menunjukkan adanya peningkatan

perkembangan kecerdasan sosial emosional anak miskipun blum
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i 2
§:f:' :::
[ T |:I =
j%?jﬁ = mencapai tingkat keberhasilan yang diharapkan. Untuk lebih
e e 1L s B — B - . ..
8@ 8 2 .;. = jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
38835 o
2 8 e = Tabel 4.6 rangkuman hasil observasi pada siklus 1 pertemuan
i i =
23cga Q
S ’..:J L-. = -
ZJE cE8a g Indikator Jumlah Presentase Keterangan
S852 E": = keberhasilan | anak Jumlah anak
Qe O
88533 0%-25% 2 37,5% Belum Berkembang
asaed 25-50% 9 41,66% Mulai Berkembang
5828 50-75% 3 50,00% Berkembang Sesuai
= Harapan
5223 75%-100% | - Berkembang Sangat
= 3 Baik
598 & Jumlah 14
6 Z & _ Dari hasil observasi siklus 1 pertemuan ke-1 dapat
& _'j i disimpulkan bahwa dari jumlah keseluruhan 14 anak, 2 orang anak
<] “ 3 masih belum berkembang (BB) dan 9 anak sudah berkembang (MB)
i 28 _1 & dan 3 orang anak berkembang susuai harapan (BSH).
< 9g @ d. Refleksi
2 &a 5} Berdasarkan data dari tabel yang diperoleh pada siklus I pertemuan
= e = ) :
S :::3 0 ke-1 menunjukkan bahwa perkembangan kecerdasan  sosial
f E g ; emosional anak sudah mengalami peningkatan setalah dilakukan
3 j ;‘T 1‘ tindakan. Cara yang dilakukan agar peningkatkan dari pra siklus
z 33 2 tindakan dan siklus | pertemuan ke-1 terus meningkat, dalam
c &% O . fes i
= j = proses pembelajaran guru dan peneliti melakukan dan menjelaskan
LB b
N :_ ' = berulang-ulang pembelajaran agar anak mudah mengerti, seperti
=g 5 menejelaskan tema pada hari ini apa, dan menjelaskan cara
o
= ;' bermain peran sebagai guru. Anak di minta untuk maju kedepan
f_ j untuk menjelaskan kembali pembelajaran kita pada hari ini dan
' a memulai pembelajaran menulis angka 1-10 dan anak-anak yang
— ;: lain ikut menulis yang diperintahkan gurunya.
& =

Yo Osoel ng
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i
Q
2!
O,
=
[ = |:I =
OFa U= =. ; i indi i
At R Namun peningkatan anak mencapai indikator keberhasilan yang
208 ;G 8 = diharapkan.hasil sementara penilaian siklus | pertemuan ke-I
a8ga=z & perkembangan kecerdasan sosial emosional anak melalui kegiatan
28852 3 bermain peran ditaman kanak-kanak islam an-naba’desa pijoan
S 2o= O Py
i = . . ; ;
22E a2 g kecamatan jambi luar kota kabupaten muaro jambi. Adalah anak
g85480 3 _
2 GEFE T mulai berkembang dengan presentase 44,64%.
TgEay . :
Beoh & 2. Siklus I Pertemuan ke- 11 ( 6 Februari 2023)
W05 =5 .
585 j o Tema/Sub Tema/Sub-Sub Tema : Pekerjaan/Dokter
(=] 4 : -
Sa2°8 a. Perencanaan
o o =
= S Peneliti telah menyusun perencanaan pembelajaran yang akan
2o =5 dilaksanakan, antara lain:
gE50 . . .
5T E 1. Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan
5=22 bermain peran
geay .
FIFEN 2. Menyusun rencana pembelajaran dalam bentuk rencana
2823 pelaksanaan pembelajaran harian(RPPH)
a5zn : - :
3 =54 o 3. Menyiapkan alat penilaian berupa lembar ovservasi anak tentang
g B3< . : -
S = 3 i kegiatan bermain peran yang untuk meningkatkan kecerdasan
% =9 - - :
8 2g & sosial emosional anak.
a 99 - : .
;o 3 = 4. Menyiapkan perlengkapan dokumentasi (kamera)
5 03 o)
g 23 — b. Pelaksanaan
T 28 = . .. . . .
- f- = % Pelaksannan tindakan terdiri dari tiga tahap kegiatan sebagai
5 23 = ,
c §¢ e, berikut:
£ 53 = . . . . .
g€ g & O 1. Pijakan lingkungan main adalah tempat kegiatan yang disiapkan
a o =
P bt oleh guru untuk anak agar dapat mengembangkan semua aspek
i & = perkembangannya anak, kegiatan pembelajaran sesuai dengan
=3 ;’ RPPH yang sebelumnya disiapkan oleh peneliti
= = . . : :
e Q 2. Pijakan sebelum main adalah tempat anak untuk berintraksi
A —d
e o) .
3 % dengan guru dan teman-temanya tentang tujuan proses
< =5 pembelajaran dan aturan-aturan yang telah dibuat dan kita sepakati
2 2 bersama.
< =
8 )
=0 =y
= ]
= g
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3. Pijakan saat main adalah tempat guru untuk mengamati semua
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kegiatan yang dilakukan anak dalam proses pembelajaran,
memberikan motivasi dan dukungan terhadap anak

Pijakan setelah main adalah tempat anak untuk mengungkapkan
semua yang disarakan pada saat melakukan kegiatan main yang
telah berlangsung.

Adapun kegiatan proses pembelajaran yang dilakukan adalah
sebagai berikut:

. Kegiatan awal (£ 30 menit)

Sebelum memasuki ruangan anak-anak mencuci tangan
terlebih dahulu untuk menjaga kesehatan dan kemudian bersalam
dengan semua guru. Kegiatan awal dimulai dengan melakukan ice
breaking supaya anak lebih semangat untuk mumulai aktivitas
pembelajaran. Kemudian dimulai dengan salam dilanjutkan dengan
berdoa sebelum belajar, doa kedua orang tua, membaca surat-surat
pendek, dan membaca hadist.

Guru menanyakan apa kabar, melakukan absensi dan
bernyanyi bersama sebelum memasuki pembelajaran kegiatan inti,
guru melakukan apresiasi tentang tema perkerjaan dengan sub
tema dokter. Guru melakukan tanya jawab dan anak-anak
mengungkapkan pendapatnya. kemudian guru menjelaskan
kegiaatan yang akan dilakukan oleh anak. Kegiatan bermain peran
yang dilakukan oleh anak adalah bermain peran sebagai dokter
yang sedang memeriksa pasien, dan memberikan obat,dan bercerita
tentang perkerjaan dokter.

Anak diberikan penjelasan tentang cara bermain peran dan di
tunjukkan alat-alat permainannya.

. Kegiatan inti (£ 60 menit)

Pada kegiatan inti, guru membagikan terlebih dulu alat-alat

yang digunakan dalam bermain peran. Setelah itu anak-anak mulai

melakukan bermain peran yang telah dijelaskan guru pada kegiatan
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B et

= o
P e - - . .
et awal. Kegiatan bermain peran yang dilakukan adalah bermain
o g . . .
2C ,:; 8 = peran sebagai dokter yang sedang memeriksa pasien nya dan
332382 - , : A
2882 z & memberikan obat kepada pasien untuk di diminum kan. Guru
2EESE = erkeliling memantau kegiatan anak, setiap anak yang selesai
2883 A berkelil tau kegiat K, set k I
QFEacC . . . .
FF8ezd = mengerjakan kegiatan, diminta untuk membereskan dan merapikan
g5388 J . . :
2 4582 5 masing-masing alat dan bahan yang telah digunakan dalam
gam=2S = ) . . -
§2vai kegiatan pembelajaran tersebut. Kemudian waktu istirahat, anak
2953 > :
8% 3 = mencuci tangan, berdoa sebelum makan dan memakan bekal yang
(=] 4 : -
Q

dibawanya.

L

3. Kegiatan penutup

Pada kegiatan penutup, guru melakukan evaluasi kegiatan

CARCEY Yrungas No

yang telah dilakukan pada hari ini dan menanyakan perasaan anak.

0 Y runas Nnoyo

8Z5 Setelah itu dilanjutkan dengan berdoa sebelum pulang, doa naik
: E_‘ ﬁ kendaraan dan bernyanyi, setelah itu ditutup dengan salam.
2 3 c. Pengamatan ( observasi)
{:_ g : ¢ Pengamatan dilakukan dengan berlangsungnya tindakan.
3 r 1 DD Indikator yang diamati dalam kegiatan bermain peran ini adalah
_r z :3 ,}i berdiskusi tentang perkerjaan dokter, memeriksa pasean yang
: : g —f: sedang sakit, memberikan obat pada pasean.
g “ o = Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus | pertemuan ke-2,
* i ;]r fp beberapa anak masih kesulitan dan meminta bantuan guru dalam
% ;j ; kegiatan bermain peran dengan memeriksa pasean. Saat bermain
g 1? 3 peran ada anak yang bagus dalam perkembanmgan kecerdasan
_ T‘ J & sosial emosional anak dengan memberikan obat kepada paseannya.
E : ; Tetapi masih ada anak yang bermain peran dengan kurang serius
; i sehingga bermain nya tidak teratur. Tetapi pada siklus | pertemuan
f ?: ke-, peneliti sudah mengetahui adanya peningkatan miskipun
f_ f belum maksimal dalam keaktifan dan perhatian anak.
r 51 Berdasarkan hasil yang dicapai pada pertemuan 1 dan |,
; % diketahui bahwa anak yang mendapat skor 3 pada aspek berdiskusi,

memeriksa pasean, dan memberikan obat pada pasean dalam

osoelng

IqUIOT
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kegiatan bermain peran mengalami peningkatan yang signifikan

IN Aiw p}dio JyoH B

dari sebelum tindakan pra siklus ke tindakan siklus 1 pertemuan 1

iodinbuad "o
Buaw Suouo)d |

;E ? o dan 2, tetapi anak belum mencapai hasil yang diharapkan. Oleh
E ags E 5‘ karena itu, kegiatan bermain peran masih dilanjutkan pada siklus
a 1: 55_31-_: _; Adapun rekapitulasi hasil perkembangan kecerdasan sosial
L; i{i _}g emosional anak usia dini melalui kegiatan bermain peran dapat
ck: 290 dilihat pada tabel berikut:
?L_ i 3 Tabel 4.7 Hasil Siklus 1 Pertemuan Ke-2
:q :i ? No | Nama Peneliti | Guru Rata- % anak | Keterangan
;E J rata
358> 1 | Faiz 8 8 8 | 66,66% | BSH
E Fﬁ_j 2 | Dian 8 7 75 |625% |BSH
§523 3 | Gaza 7 8 75 |625% |BSH
5885 & [Adil 8 7 | 75 |625% |BSH
3 3 % - 5 | Rafasya 7 7 7 [58,33% | BSH
: 3a I 6 | Rajib 8 6 7 |5833% |BSH
2 E g EJ 7 | Nazla 7 7 7 58,33% | BSH
5 E i < 8 | Raiga 7 8 7,5 58,33% | BSH
. 28 3 9| Shabina 6 7 | 65 |5416% |MB
c g¢ 2 10 | Raisa 7 7 7 |5833% |BSH
i f,? E{ 11 | Zikra 7 6 6,5 54,16% | MB
y 3% & 12 | Zayya 7 7 7 |5833% |BSH
g g a2 13 |Abdullah | 8 7 75 [625% |BSH

: } 14 | afshanan 7 8 7,5 62,5% | BSH

t‘ % Jumlah 102 100 101 | 60,11%

=} & Rata-rata (%) | 60,71% | 59,52% | 60,11% | BSH

f c ketuntasan 75% | 75% | 75% | BSH

< o

Yojosow ng
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pertemuan ini sudah tidak anak yang masih dalam keteria belum
berkembang (BB). Keadaan ini sudah menunjukkan kemampuan
kecerdasan sosial emosional anak terus meningkat. Untuk lebih

jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini.

T 55
Q
24
O,
0
DI-
T =
o E?‘_ _:—FI peneliti + guru
=g 0 = Jumlah rata-rata anak = —
S~EE
eas = _ 8+8
ﬁj s v T2
= 30 -_
525 = =8
592 2 B
= ilai rata—rata x 100%
cgd Q Persentase rata-rata = ———— " * 22 -8
= r_.j] E - nilai tertinggi x jumlah item
S6% O
8az — 8x100%
2 g EE T 4x3
29@ 800
G 9 =1
5
828 = 66,66%
i jumlah nilai x 100%
=9 Rata-rata(%) = SRR
:, &5 nilai tertinggi x jumlah item x jumlah anak
B 3 101 x 100%
=g T 4x3x14
>a
o8 _ 10.100
[ | =
E :,: 168
g 0 = 0
Sa on =60,11%
< 3 =t Berdasarkan tabel di atas pada proses pembelajaran siklus 1
= g i . : .
= Bt ;_: pertemuan ke-2,kondisi kecerdasan sosial emosional anak sudah
.:\_ a i
o3 = mulai ada peningkatan kearah yang lebih baik. Diperoleh rata-rata
il O .
;? a o 60,11% dari jumlah keseluruhan 14 orang anak. Terdapat 5 orang
= =} : . :
3 = < anak dengan peresentase 62,5% yang dikatogorikan dengan keteria
58 @
e Z. berkembang sesuai harapan (MSH) dan 2 orang anak dengan
g 3
S & presentase 54,16% yang dikatagorikan mulai berkembang Pada
o 8
;:.:_
g
2
';.::
=

JIppNIDs Dyoy| unuyns Jo A
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[a] )
=0 =y
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: 5
:J" : ,J _J' F, ;T Tabel 4.8 rangkuman hasil observasi pada siklus | pertemuan
CREnE c Ke-2
e , ‘E-' ol ‘_, -
g§32g8 = Indikator Jumlah Anak | Presentase | Keterangan
3655€ @ Keberhasilan Jumlah
23882 o Anak
Q= 5 08 =
~&E i 2 f; 0%-25% - Belum Berkembang
f 8825 = 25%-50% 2 54,16% Mulai Berkembang
B w0 1 T
aszeSao 50%-75% 12 62,5% Berkembang  Sesuai
O =200
]J 5@8 Harapan
925 75%-100% | - Berkembang Sangat
2503 Baik
285z jumlah 14 100%
D e " . . -
e Dari hasil observasi pada siklus | pertemuan ke-2 dapat
ZE? disimpulkan bahwa dari jumlah keseluruhan 14 anak, 2 orang anak
_5 _ masih dalam kriteria mulai berkembang (MB) , 12 orang anak
5223 .
587 a berkembang sesuai harapan.
hea i d. Refleksi
o 3 o
@ 995 - Dalam proses pembelajaran guru dan peneliti berkerjasama
2 g & D . .
= =8 = dalam menjelaskan kepada anak-anak dengan baik agar mudah
B ; q] ‘:J: dimengerti. Menjelaskan cara bermain peran sebagai dokter yang
3 70 =1 . .. . .
g g% :’ sedang memeriksa kondisi pasiennya, dan cara memberikan obat
g f_x f kepada pasiennya. Dari siklus 1 pertemuan ke-lI dan pertemuan
5 24 @ .
2 kB 74 siklus 1 pertemuan ke-2.
= oo =
__j? _j: "; Berdasarkan data dari tabel yang diperoleh pada siklus I
=~ = = —
8 g % pertemuan ke-1 menunjukkan bahwa ketrampilan anak mulai
E} ;_s 5 berkembang dengan presentase sedangkan pada siklus I pertemuan
g i ke-2 anak mengalami peningkatan pada kriteria berkembang sesuai
’_“ :3, harapan dengan presentase 60,11%. Namun peningkatan anak
o = L . .
< 0 belum mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan.
=) bk
a
& =
< =
3
= g
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EES e
5
Ooagx =. . .
§vwg B 3. Siklus Il Pertemuan ke-1 (22 Februari 2023)
o L L o — )
26 ;[: a = Tema/subtema  : Pekerjaan/Pedagang
322382 =
a8ga=z & a. Perencanaan
E_: 8 5 Peneliti telah menyusun rencana pembelajaran yang akan
o = . :
23283 g dilaksanakan, diantaranya:
d2588 3 , . :
2 GEFE T 1. Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan
gam=2S = )
(3 2o gd bermain peran
SE33@ 2.Menyusun Rencana pembelajaran dalam bentuk Rencana
= - ] o - -
9S& 3% Pelaksanaan Pembelajaran harian (RPPH)
o o =
= S 3.bermain Mentiapkan alat penilaian berupa lembar observasi anak
_f 9 tentang kegiatan peran untuk meningkatkan kecerdasan sosial-
2%>209 _
5T E emosional anak.
5=22 4. Menyiapkan perlengkapan dokumentasi (kamera)
geay
R b. Pelaksanaan
SsTow A
S 3 Pelaksanaan tindakan terdiri dari tiga tahapan Kkegiatan
a5zn N
3 =54 L sebagai berikut:
3 B¢ .. . . .
S = = i 1. Pijakan lingkungan main  merupakan tempat kegiatan yang
5 =9 i -
g 33 & disiapkan oleh guru untuk anak agar anak dapat mengembangkan
9 ga &
o 3 = seluruh aspek perkembangan anak kegiatan pembelajaran sesuai
= @o5 G . fe
g {f 1 s dengan RPPH yang telah disusun sebelumnya oleh peneliti
0 o= i | . . } ;
- ‘-,j % 2. Pijakan sebelum main adalah tempat anak-anak berinteraksi
- i | e H H
c g¢ e, dengan guru dan teman- temannya tentang tujuan dari proses
Z &3 = . . .
g€ g 9 O pembelajaran dan aturan-aturan yang telah dibuat dan Kita
° zd 5 sepakati bersama.
i & = 3. Pijakan saat main adalah tempat guru untuk mengamati segala
5 ;: kegiatan yang dilakukan anak dalam proses pembelajaran,
e Q memberikan motivasi dan dukungan kepada anak.
g =
= f’, 4. Pijakan setelah bermain merupakan tempat bagi anak untuk
= L] . .
c = mengungkapkan semua yang dirasakan pada saat kegiatan
P o :
g o bermain yang telah berlangsung.
2 = |
8 )
=0 =y
= o
= g
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33 QO

25 =

g: O,

g’ o
miegicRwl-2 =. ; i i
3 T?J o Adapun kegiatan proses pembelajaran yang dilakukan adalah
o o L o i — . .
ge8g3a = sebagai berikut:
322382 = : :
2382 > g 1. Kegiatan awal (£ 30 menit)
E f; 2 B Sebelum masuk ruangan anak-anak mencuci tangan terlebih
87 <% acC ) .
23282 & dahulu untuk menjaga kesehatan kemudian bersalaman dengan
95306 3 ) . . ) )
28588 g semua guru. Kegiatan awal diawali dengan ice breaking agar anak
gaE2y : : . . .
§2vai lebih semangat memulai kegiatan pembelajaran. Kemudian
0mS35 : : I :
ER J % diawali dengan salam dilanjutkan dengan berdoa sebelum belajar,
az@ e
Sa2°8 doa kedua orang tua, membaca surat pendek, dan membaca
o0%E
923§ hadits. Guru menanyakan kabar, melakukan absensi dan

=~ 9 menyanyi bersama.
a

Sebelum mamasuki ke kegiatan inti pembelajaran, guru

Y LS8

yang dilakukan adalah berperan sebagai pedangang yang sedang

e

menjual buah-buahan dan bermain peran sebagai pembeli buah-

& 5 _ melakukan apresiasi tentang tema perkerjaan dengan subtema
_ E_‘i pedangang. Guru melakukan tanya jawab dan anak-anak
@ : :j mengungkapkan pendapat mereka. Kemudian guru menjelaskan
{:_ = ~.. : ¢ kegiatan yang akan dilakukan oleh anak. Kegiatan bermain peran
3 r 1 DD yang dilakukan oleh anak adalah berperan sebagai pedangang
_r ﬁ :3 ;-,l yang sedang berjualan buah-buahan, dan anak-anak membelikan
: : g —f: buah-buahan tersebut, dan bercerita tentang pekerjaan pedangang.
g “1 = Guru mencontohkan terlebih dahulu cara bermain peran sebagai
* i ;]r fp pedangang dan cara membeli buah-buahannya tersebut.
% ge ; 2. Kegiatan inti (+ 60 menit)
€ 1 ? 3 Pada kegiatan inti, guru terlebih dahulu membagikan terlebih
_ T‘ J & dahulu alat dan bahan yang digunakan dalam bermain peran.
E : ; Setelah itu, anak-anak mulai melakukan apa yang telah
; i: dijelaskan oleh guru pada kegiatan awal. Kegiatan bermain peran
a Q
B | 5,
%
r 51 buahan. Guru dan kalabolator berkeliling memantau kegiatan
; % anak, setiap anak yang telah selesai mengerjakan kegiatan, anak-
; = anak diminta untuk membersihkan dan merapikan setiap alat dan

IqUIOT
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e Q
EES ~
: 5

B et -
o ol ;_ é . . .
3 T?J R bahan yang telah digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
Oy 500 — . .. .
2 1;5 S Kemudian saat istirahat, anak-anak mencuci tangan, berdoa
35232 = :
2882 2 & sebelum makan dan memakan bekal yang dibawanya.
§%3c2 3 , i
58832 © 3. Kegiatan Penutup
3 3 Be3 ‘& Pada kegiatan penutup, guru mengevaluasi kegiatan yang
88382 3 : :
ZJE cE8a g dilakukan hari ini dan menanyakan perasaan anak. Setelah itu
siFglsy _ .
828 al dilanjutkan dengan berdoa sebelum pulang, berdoa naik
.05 33 : .
8% 3 j 3 kendaraan dan bernyanyi, setelah itu ditutup dengan salam.
gt g .
S828 c. Pengamatan (observasi)
o o =
8225 Pengamatan dilakukan dengan berlangsungnya tindakan.
2o =5 Indikator yang diamati dalam kegiatan bermain peran ini adalah
¢fs0 o . . .
5T E diskusikan pekerjaan berdangang , bermain peran sebagai
% pedangan yang menjual buah-buahan,bermain peran sebagai
& C .3 .
R pembeli buah-buahan.
SO d
g3z 3 Berdasarkan hasil observasi pada siklus Il pertemuan ke-1,
8520 : . . :
3 =54 L beberapa anak masih mengalami kesulitan dan meminta bantuan
T =52 _ _ .
S = 3 i guru dalam kegiatan bermain peran dalam menjual buah-buahan.
5 =9 i : :
2 3a & Saat bermain peran ada anak yang pandai mengembangkan
g 829 o . . -
;o 3 = kecerdasan sosial emosional anak dengan membeli jualan buah-
3 p3 0 . i
g {f & — buahan tersebut. Namun masih ada anak yang bermain peran
- f- = % kurang serius sehingga permainannya tidak teratur. Namun pada
5 23 = : " :
c g¢ &, siklus 1l pertemuan 1 peneliti sudah mengetahui adanya
£ 53 = . . . . .
g€ g & o peningkatan meskipun belum optimal pada kegiatan dan perhatian
° zd 5 anak.
i & = Adapun hasil rekapitulasi perkembangan sosial emosional

=3 ;’ anak melalui kegiatan bermain peran dapat dilihat pada tabel

B = ) o

e o berikut ini:

o -

= |

= .

< =

2 a

& =

< =

8 )

u |

= o

= g



_95x100%
4x3

_ 950
12

=79,16%

jumlah nilai x 100%

Rata-rata(%) =

nilai tertinggi x jumlah item x jumlah

_120,5x100%
4x3x14

B &

9 e 60
»3d Q

£ =

C

g =
; N I | ._:l E ——g . .
At R Tabel 4.9 Hasil Siklus Il Pertemuan Ke-I
689285
a8ege = —

=23 = No | Nama Peneliti | Guru Rata- % Keterangan
38838 ¢ rata Anak
o . -
e 8853 3 1 | Faiz 9 10 95 [79,16% | BSB
85885 & 2 | Dian 10 9 95 [79,16% | BSB
9538 g 3 3 | Gaza 10 9 95 |79,16% | BSB
e 10} S T
g2 B 4 | Azil 9 9 9 |75% |BSH
0 = [1r R X
82568 5 | Rafasya 8 8 8 6666 |BSH
9B F3° 6 | Rajib 9 8 85 |70,83% | BSH
g ;1 c 7 | Nazla 8 8 8 66,66% | BSH
CRF R 8 | Raiga 9 9 9 [75% |BSH
o2z 9 | Shabina 8 9 8,5 |70,83% | BSH
£283 10 | Raisa 8 8 8 |66,66% | BSH
T80 11 | Zikra 7 8 75 |625% |BSH
2583 12 | Zayyan 8 9 85 |70,83% | BSH
2gg8 13 | Abdullah 9 7 8 |66,66% | BSH
5898 14 [ Afshanan | 9 9 9 |[75% |BSH
ggca Jumlah 121 120 | 1205 | 71,72%
5%E8g Nilai rata-rat% | 72,02 |71,42% | 71,72% | BSH
8 8§ Ketuntasan 75% | 75% | 75% | BSH
£ 23 Jumlah Rata-rata Anak = ZERetirours
g 23 _ 9410
8 &5 E
5 33
I =23 = 9,5
c BE
e % Persentase rata-rata =~ = ——i kata-ratax 100%
T —:. ; " nilai tertinggi x jumlah item
O - ;__
-
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s o1
2
85 0
: 3
gredsas = 12.050
Sowag0 = =
o iy — 168
aLe0go =
% : lﬁ E = Berdasarkan tabel diatas pada proses pembelajaran siklus Il
SRe=g 0 : -
:f”: = o Pertemuan ke-1 diperoleh rata-rata 71,72% dari jumlah anak
22 g ]
g 5 Eé 2 3 keseluruhan 14 orang anak. Terdapat 4 orang anak dengan
2L 20¢ T . _ o
f BEg2s peresentase  66,66% yang dikatagorikan dengan  kriteria
g-2al .
88533 berkembang sesuai harapan dan 3 orang anak dengan presentase
-S@8g " : ) .
,jl 8 5 79,16% yang dikatagorikan berkembang sangat baik. Kemampuan
25 : 5 kecerdasan sosial emosional anak terus meningkat secara
_ 223 signitifikan. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini:
g£50
=2 R Tabel 5.0 Rangkuman Hasil Observasi pada Siklus II
- oo
§Z=2 Pertemuan ke-1
3285 Indikator Jumlah Presentase | Keterangan
2353 keberhasilan | anak Jumlah
i :‘; 5 ot anak
S 53 8 0%-25% - Belum Berkembang
= =8 E 25%-50% - Mulai berkembang
2 g88& Q 50%-75% 11 66,66% Berkembang Sesuai
g J
E o3 = Harapan
§ 23 & 75%-100% |3 79,16% Berkembang Sangat
g gs 2 Baik
> 353 D Jumlah 14
Z 23 hor 5 Dari hasil observasi pada siklus Il pertemuan ke-1 dapat
S 5 2 S disimpulkan bahwa dari jumlah keseluruhan 14 anak, 11 orang
2 Ta bty
g ;s ' = anak berkembang sesuai harapan dan 3 orang anak berkembang
% _ - sangat baik.
]'__ —d
= =
a Q d. Refleksi
5] =
= i Berdasarkan data dari tabel yang diperoleh hasil sementara
) ;1 siklus Il pertemuan ke 1 menunjukkan bahwa kecerdasan sosial
r % anak sudah mengalami peningkatan kriteria berkembang sesuai
i—: f‘ harapan dengan presentase 66,66%.
& e
3
= o]
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EES ~
: 5
B et -
oo e ;— é . . .
A Cara yang dilakukan guru dan peneliti untuk meningkatkan
208 ;[: S kecerdasan sosial emosional anak adalah melakukan proses
2882 > @ pembelajaran dengan baik, seperti menjelaskan pembelajaran
E_:" 5 dengan tema pedangang, dan menjelaskan cara bermain peran
aFEac . .
2328 2 A sebagai pedangang yang sedang berjualan buah-buahan, dan anak-
d9358¢8 3 : : -
@ GEFE T anak bermain peran sebagai pembeli, dan cara menukarkan
gam=2S =
828 al uangnya.
8053 5 . L
585 j o Rata-rata anak sudah mencapai skor 3 degan Kriteria
'_'I L 1 — . - -
S828 berkembang sesuai harapan pada aspek berdiskusi dalam
QO =
= S perkerjaan pedangang, berdangang buah-buahan,dan membeli
2o =5 buah-buahan dalam kegiatan bermain peran. Namun tingkat
£350 . . .
~GRE keberhasilan anak belum mencapai 75%. Oleh karena itu masih
5= 35 perlu dilakukan pertemuan selanjutnya untuk mengetahui
@iy . . .
FIFEN peningkatan kecerdasan sosial emosional anak.
9523 4. Siklus Il Pertemuan ke-2 ( 6 Maret 2023)
a5 %A i
3 =54 m Tema/ sub tema : Pekerjaan/ Nelayan
g g =
S =23 Q a. Perencanaan
£ o8 2 . .
8 2g & Peneliti telah menyusun perencanaan pembelajaran yang
g 829 o . .
E 53 = akan dilaksanakan, diantaranya:
3 B 2} . . .
g {f 1 s 1. Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan
T g =; :
4 3= = bermain peran
5 353 o
c g¢ &, 2. Menyusun rencana pembelaran dalam bentuk perencana
Z & 3 sl . f
€ g 3 O Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH).
8 2o o o )
L. B bt 3. Menyempurnakan alat penilaian berupa lembar ovservasi anak
i & = tentang kegiatan bermain peran untuk meningkatkan kecerdasan
5 . sosial-emosional anak.
= = _ _
e Q 4. Menyiapkan perlengkapan dokumentasi (kamera)
g =
r_ f’, b. Pelaksanaan
= = Pelaksanaan tindakan terdiri dari tiga tahapan kegiatan
2 2 sebagai berikut:
< =
8 )
u |
= o
= g
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Pijakan lingkungan main merupakan tempat kegiatan yang
disiapkan oleh guru untuk anak agar dapat mengembangkan
semua aspek perkembangan anak, kegiatan pembelajaran sesuai
dengan RPPH yang sebelumnya telah disiapkan oleh peneliti
Pijakan sebelum main adalah tempat anak berinteraksi dengan
guru dan teman-temannya tentang tujuan dari proses
pembelajaran dan aturan-aturan yang telah dibuat dan Kita
sepakati bersama.

Pijakan saat main merupakan tempat guru untuk mengamati
semua kegiatan yang dilakukan anak dalam proses
pembelajaran, memberikan motivasi dan dukungan kepada anak
Pijakan setelah bermain merupakan tempat anak untuk
mengungkapkan semua yang dirasakan pada saat melakukan
kegiatan bermain yang telah berlangsung.

Adapun kegiatan proses pembelajaran yang dilakukan adalah
sebagai berikut:

Kegiatan Awal (= 30 menit)

Sebelum masuk ruangan anak-anak mencuci tangan terlebih
dahulu untuk menjaga kesehatan kemudian bersalaman dengan
semua guru. Kegiatan awal diawali dengan ice breaking agar
anak lebih semangat memulai kegiatan pembelajaran. Kemudian
diawali dengan salam dilanjutkan dengan berdoa sebelum
belajar, doa kedua orang tua, membaca surat pendek, dan
membaca hadits.

Guru menanyakan apa kabar, absensi dan bernyanyi bersama.
sebelum memasuki kegiatan pembelajaran inti, guru melakukan
apresiasi tentang tema perkerjaan dengan subtema nelayan.
Guru melakukan tanya jawab dan anak-anak mengungkapkan
pendapatnya. Kemudian guru menjelaskan kegiatan yang akan
dilakukan anak. Kegiatan bermain peran yang dilakukan anak

berperan sebagai nelayan yang sedang menangkap ikan dengan
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E,_-. -~
: 5
[ = |:I =
e alo w0 it . . . . . .
J_{?J o cara memancing, menghitung jumlah ikan, dan berdiskusi
o L L o — B B . A A
208 ,:; 8 = mengenai perkerjaan nelayan. Anak-anak diberikan penjelasan
3 Z33d = - i
a8ga=z & tentang cara bermain peran dan memberikan contoh cara
e g —, & B permainannya.
O s ow O . . .
23222 o 2. Kegiatan Inti (60 menit )
g95344d 3 : . : :
2 GEFE T Pada kegiatan inti, guru terlebih dahulu membagikan alat
gam=2S = . .
§2vai dan bahan yang akan digunakan dalam bermain peran. Setelah
0.9 53 5 . : .
9% 353z¢ itu anak-anak mulai melakukan bermain peran yang telah
:I l' J - - - - -
S828 dijelaskan oleh guru pada kegiatan awal. Kegiatan bermain
o0%E
8225 peran yang dilakukan adalah berperan sebagai nelayan yang
ez sedang menangkap ikan dgan cara memancing, menghitung
.-: O - ﬂ - - - - -
5T E jumlah ikan, berdiskusi tentang perkerjaan nelayan. Guru
5= 35 berkeliling memantau kegiatan anak, setiap anak yang telah
@iy . . . .. .
7529 selesai mengerjakan kegiatan diminta untuk membersihkan dan
33 merapikan setiap alat dan bahan yang telah digunakan dalam
a5zn . : : -
3 =54 e kegiatan pembelajaran. Kemudian waktunya istirahat, anak-anak
T =52 .
S = 3 D mencuci tangan, berdoa sebelum makan dan memakan bekal
< 2§ A .
g 32 2 Z yang dibawanya.
o 3 3 3. Kegiatan Penutup
S5 @3 2} . S
g {f & — Pada kegiatan penutup, guru melakukan evaluasi kegiatan
- f- = :D yang dilakukan hari ini dan menanyakan perasaan anak. Setelah
5 23 = L :
c g¢ &, itu dilanjutkan dengan berdoa sebelum pulang, berdoa naik
£ 53 o . L
g€ g & o kendaraan dan bernyanyi, setelah itu ditutup dengan salam.
8 o : .
L. B & c. Pengamatan (observasi)
i = Pengamatan dilakukan dengan tindakan yang berlangsung
=3 = lama. Indikator yang diamati dalam kegiatan bermain peran ini
B i | . . ] ]
e Q adalah mendiskusikan pekerjaan nelayan, menangkap ikan dgan
g =
= f’, cara memancing, menghitung jumlah ikan. Berdasarkan hasil
= ] . . .
= = observasi pada siklus Il pertemuan ke-2, beberapa anak masih
2 2 mengalami kesulitan dan meminta bantuan guru dalam kegiatan
;‘ bermain peran denganmenangkap ikan dengan cara memancing.
& 0
5
= ]
= g
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13 P
B?UREY = Saat bermain peran ada anak yang pandai mengembangkan
gTTg5g o~
5] @838 = kecerdasan sosial emosional anak denganmenghitung jumlah ikan.
5 : T_“ . ? & Namun masih ada anak yang bermain peran kurang serius sehingga
E fj : 5 permainannya tidak teratur. Namun pada siklus Il pertemuan ke-2
j %; "-'71“: o peneliti sudah mengetahui adanya peningkatan meskipun belum
gafsaco =
ZJ @ 5 _3 a 5 optimal pada aktivitas dan perhatian anak. Berdasarkan hasil yang
(3 ;: 35: dicapai pada pertemuan | dan Il diketahui bahwa anak yang
Qo= 2> . . . - .
SE33@ mendapat nilai 3 pada aspek berdiskusi, menilai pasien, dan
] '.":::: o
S828 memberikan obat pada pasien dalam kegiatan bermain peran
O 0 _"6 : . i . . .
g : 25 mengalami peningkatan yang signifikan dari sebelum tindakan pra
_f =9 siklus. ke tindakan siklus Il pertemuan 1 dan 2, anak sudah
= N=he
~8% & mencapai hasil yang diharapkan.
Z &= Rekapitulasi  hasil  perkembangan kecerdasan  sosial
3 :—_i emosional anak usia dini melalui kegiatan bermain peran dapat
g8 : ; dilihat pada tabel berikut:
{i =3 —1 n Tabel 5.1 Siklus 11 Pertemuan ke-2
< 5§ ® No | Nama Peneliti | Guru | Rata- | %anak | Keteranga
8 2 S = rata n
£ 73 1 | Faiz 10 11 [105 [875% |BSB
5 85 o 2 | Dian 10 10 |10 83,33% | BSB
= ?1 & 3 | Gaza 10 10 10 83,33% | BSB
8 5% z 4 | Azril 10 9 [95 79,16% | BSB
: :":]I _E 5 | Rafasya 10 10 10 83,33% | BSB
= n = = 6 | Rajib 10 10 10 83,33% | BSB
g _J 8 o 7 Nazla 9 10 |95 79,16% | BSB
g wd _ﬂ“ 8 | Raiga 10 10 10 83,33% | BSB
g g = = 9 | Shabina 10 10 |10 83,33% | BSB
g 3 g 10 | Raisa 10 10 10 83,33% | BSB

% 5 11 | Zikra 10 9 |95 79,16% | BSB

= 3‘ 12 | Zayya 10 10 10 83,33% | BSB

! - 13 | Abdullah 10 10 |10 83,33% | BSB

& Q 14 | Afshanam 11 10 10,5 87,5% BSB

= & Jumlah nilai 140 138,5 |1395 |83,03% |BSB

& o Rata-rata(%) 83,3% |82,44% | 83,03% | BSB

2 % Ketuntasan 75% 75% | 75% BSH
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e Q
EES e
0,
85 0
: o)
¥ 4T 3
=T d LA = _ Peneliti+Guru
gr¥a0 X Jumlah rata-rata = —
SEESE <
Qe e L; g _ 10+11
38835 w E
33528 C
o= T'T—] - _ﬁr =
36552 @ 105
GFZEac
338 @2 ilai rata—-rat 100%
23cga © Persentase rata-rata = —————— 2 X 7
i r{ b J:_. - nilai tinggi x jumlah item
wid =5y O
gAamIC = 10,5 x 100%
oS5t g< -
c§ ~poa 4x3
65858
-:__‘: -::B :; j i) _ 1.050
g5 w2
= Q=Q
’3 5 _55 ; = 87,5%
f__::. _':._ :‘T Rata-rata % - ' ju.ml('lhnilai-x 100%-
52 &5 nilai tertinggi x jumlah item x jumlah anak
:E? < _ 139,5x 100%
P ‘E i —. 4x3x14
£¢8 :; _13.950
—~3p0 © 168
o5 =2
2355 = 83,05%
Sggh
= B B | ¢ . . .
g =3 5’ Berdasarkan tabel diatas pada proses pembelajaran siklus
= 3 % o Il pertemuan ke-2 diperolen rata-rata 83,05% dari jumlah
i & keseluruhan 14 orang anak. Maka dapat diketahui bahwa
o 52 q : . :
g —q‘ *ﬁ kecerdasan sosial emosional anak sudah berkembang sangat baik
- po. | - . -
5 E: o 5 (BSB). Nilai rat-rata yang diperoleh pada siklus Il pertemuan ke-2
g 2 & & ini sudah mencapai tingkat keberhasilan yang diharapkan.
'-' f- = % Peningkatan kecerdasan sosial emosional anak ini sesuai dengan
3 :’ﬂ 74 observasi peneliti yang berlangsungnya pembelajaran.peneliti
f g3 < menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan
s 3 2 . bermain peran dengan mengunakan alat dan bahan yang berbeda-
o : = ;” bedapeda setiap pertemuan, dan juga memberikan contoh untuk
3 i S penerapan pembelajaran pada anak. Guru dan peneliti selalu
=8 5 memberikan semangat dan stimulus kepada anak digunakan untuk
?_ - - -
= - meningkatkan  kecerdasan sosial emosional anak supaya
it (@] .
g = berkembang sangat baik.
e o)
2, bk Keadaan ini sudah menunjukkan kemampuan kecerdasan
= = _ . _ . o
g :‘l sosial emosional anak terus meningkat hingga mencapai kriteria
& Q. berkembang sangat baik (BSB). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
z
2 ) pada tabel berikut ini:
3
= g
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13 F
g:-: :::
3 — |:I .
j%??ﬁ = Tabel 5.2 Rangkuman Hasil Observasi pada Siklus 11
g e —
R . — Pertemuan ke-2
H e o '? :1
ap[e L/ _
Fo2Zad o Indikator Jumlah Presentase Keterangan
3 T: o o ®) keberhasilan | anak jumlah anak
,;.Jj 38 ’-'ﬂ" 3) 0%-25% - - Belum berkembang
5§98 3 25%-50% - - Mulai berkembang
f BEg2s 50%-75% - - Berkembang sesuai
B w0 1
a5t —j 9 harapan
2023 = 75%-100% 14 100% Berkembang ~ sangat
338 baik
= Jumlah 14 100%
g B Dari hasil observasi pada siklus Il pertemuan ke-2 dapat

disimpulkan bahwa dari jumlah keseluruhan 14 anak, tingkat

perkembangan kecerdasan sosial emosional anak berkembang sangat

M OASDY Yiren)as

baik (BSB) dengan presentase rata-rata 83.05%.

d.Refleksi

Kegiatan reflesi pada siklus Il pertemuan ke-2 secara

ASD oS nuad 'Uoiljaus

[0 JBGLLINE UDYINgaAUSL Op UDYLUINUDIUSW Dduoyg iU sijng

keseluruhan berjalan dengan baik. Cara yang dilakukan guru dan

2 =
g g
a 2 ;-,l peneliti unrtuk meningkatkan kecerdasan sosial emosional anak
’ :, = dengan memberikan penjelasan pembelajaran dengan cara bermain
S o O
! {f — peran sebagai nelayan, pertama nelayan yang sedang menangkap
'-' f‘ % ikan dengan cara memancing dan menghitung jumlah ikan, dan
> 3 = . . : -
c &g 2 berdiskusi kembali tentang tema hari ini.
£ 8 ~
€ d O Berdasarkan pengamatan peneliti  dan guru dapat
o g & menyimpulkan bahwa melalui kegiatan bermain peran kecerdasan
9] B e
i Z = sosial emosional anak meningkat dan menunjukkan keberhasilan
r = dengan presentase 83,05% dengan kriteria berkembang sangat baik
= =
5 S (BSB).
r_ f’, E. Pembahasan Siklus
< e Dari hasil siklus diperoleh maka dilakukan perbaikan pada
r % siklus 1 dan siklus 11 dengan kegiatan bermain peran dengan

menggunakan bahan yang berbeda-beda. Untuk meningkatkan kecerdasan

Yo Osoel ng

I(CLUC



68

- i
HIOONAYE FHYHL NYHLITS
£ B PR L

110 3OH @

S

E’ T ? EE, f_ sosial emosional anak tidak hanya melalui kegiatan bermain peran, tetapi
a f ; & h = masih banyak kegiatan atau cara lain yang dapat digunakan.

:":“j ? & Berdasarkan kenyataan dari bukti yang diperoleh, peneliti yang secara
E : 3 langsung tentang peningkatan sosial emosional mengalami peningkatan
fﬁ c g Eq :j’ yang dilalui secara bertahap. Hasil observasi meningkatkan kecerdasan
:; Il f:_i_c _; sosial emosional anak berkembang sangat baik dan sesuai dengan yang
8 ;: g 2 diharapkan peneliti. Perubahan perkembangan kecerdasan sosial
-J E 204 emosional anak dapat disimak pada rincian berikut:

’5; Dimana pada awal siklus pra tindakan diperoleh rata-rata 36,60%
3 : Dengan kriteria mulai berkembang (MB), siklus ke | pertemuan ke-1 rata-

rata 44,64% dengan kriteria mulai berkembang (MB) siklus | pertemuan
ke- 2 rata-rata 60,11% dengan kriteria berkembang sesuai harapan ( BSH)

siklus Il pertemuan ke-1 rata-rata 71,72% dengan kriteria berkembang

sesuai harapan (BSH) siklus Il pertemuan ke -2 rata —rata 83,05% dengan

.,_I-'_u_l

LUDoUSU Dauog LUl siry o

kriteria berkembang sangat baik (BSB).

{:_ . % Dari pemaparan hasil siklus pra tindakan hingga siklus 1l
-J 1 DD pertemuan ke-2 menunjukkan hasil presentase yang terus meningkat
_r ﬁ :3 3 dengan ketuntasan mencapai 75% sehingga peneliti tindakan kelas ini
: _‘ g _:: dikatakan berhasil dalam meningkatkan kecerdasan sosial emosional anak
g “ o melalui metode bermain peran kelompok B1 di Taman kanak-kanak islam
T F; 55: fp an-naba’ desa pijoan kecamatan jambi luar kota kabupaten muaro jambi.
% g ; Keberhasilan peneliti tindakan kelas dalam meningkatkan
g 1 ? i kecerdasan sosial emosional anak melalui kegiatan bermain peran ini dapat
_ T‘ J & dibuktikan dengan penelitian sejenis yang dilakukan oleh nanik setiawati
Ef f ; (2021) dengan judul “ Meningkatkan Perkembangan Sosial Anak dengan
; i Strategi Bermain Menjala lkan di Raudadhatul Athfal Desa Giriwinangun
f E: Kecamatan Rimbo Ilir Kabupaten Tebo Provinsi Jambi”. Hasil penelitian
r_ f menunjukkan bahwa peningkatan perkembangan sosial anak pada pra
r E} tindakan diperolen 6 orang anak (46,1%) dengan kriteria mulai
_ % berkembang, siklus | diperolen 7 anak (53,80%) dengan kriteria

berkembang sangat baik, dan siklus Il diperoleh 11 anak (84,60%) dengan

D50l NED:

IqUIOT
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kriteria berkembang sangat baik. Penelitian ini dihentikan sampai pada
siklus 1l karena sudah memenuhi indikator keberhasilan yang telah
ditentukan.

Untuk melihat kondisi anak pada anak pada tindakan pra siklus, siklus I

dan siklus 11 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5.3 kondisi Anak Pra siklus, Siklus | dan Siklus 11

No | Nama Pra Siklus | Siklus 11 Keteran

siklus gan
Pertemuan | Pertemua | Pertemu | Pertemu
ke 1 n ke 2 ankel |anke?2

1 Faiz 42,66% | 50% 66,66% | 79,16% | 87,5% | Mening
kat

2 Dian 33,33% | 45,83% 62,5% 79,16% | 83,33% | Mening
kat

3 | Gaza 42,66% | 54,16% 62,5% 79,16% | 83,33% | Mening
kat

4 | Azril 33,33% | 45,83% 62,5% 75% 79,16% | Mening
kat

5 | Rafasya |37,05% |41,66% 58,33% | 66,66% | 83, 33% | Mening
kat

6 | Rajib 29,16% | 41,66% 58,33% | 70,83% | 83,33% | Mening
kat

7 | Nazla 29,16% | 41,66% 58,33% | 66,66% | 79,16% | Mening
kat

8 | Raiga 37,5% 45,83% 58,33% | 75% 83,33% | Mening
kat

9 | Shabina | 33,33% | 41,66% 54,16% | 70,83% | 83,33% | Mening
kat

10 | Raisa 37,5% 41,66% 58,33% | 66,66% | 83,33% | Mening
kat

11 | Zikra 37,5% 41,66% 54,16% | 62,5% 79,16% | Mening
kat

12 | Zayyan 37,5% 45,83% 58,33% | 70,83% | 83,33% | Mening
kat

13 | Abdullah | 33,33% | 45,83% 62,5% 66,66% | 83,33% | Mening
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kat

14 | Afshanan

37,5%

54,16%

62,5% 75% 87,5%

Mening
kat

Rata-rata

36,60%

45,53%

60,11% | 71,72% | 83,03%

Mening
kat

Dilihat dari tabel diatas bahwa kondisi anak dari pra siklus, siklus |

dan siklus Il, masing-masing anak mengalami peningkatan pada setiap

pertemuan.presentase anak terus meningkat hingga pada hasil akhir

menunjukkan kriteria berkembang sangat baik (BSB) dengan rata-rata

83,03%.

Untuk melihat hasil perbandingan kecerdasan sosial emosional

anak pada tindakan pra siklus, siklus I dan siklus 1l terdapat pada grafik

berikut ini:
90.00% 83:03%
80'00% 75.00% 75% 75% /) 5%

m Hasil observasi

I Ketuntasan

127

70.00% - o1l
60.00% -

50.00% -

40.00% 36:69%

30.00% -

20.00% -

10.00% -

0.00% -

—— Linear (Liner Hasil

Observasi)

Berdasarkan hasil grafik diatas dapat disimpulkan bahwa dari pra

siklus hingga siklus 11 kecerdasan sosial emosional anak di Taman

Kanak-Kanak Islam An-Naba’ Desa Pijoan Kecamatan Jambi Luar Kota
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Kabupaten Muaro Jambi mengalami peningkatan disetiap siklusnya. Dari
pra siklus memperoleh rata-rata 36,60% dengan Kkriteria mulai
berkembang (MB), siklus | pertemuan ke-1 pertemuan ke-2 rata-rata
60,11% dengan kriteria berkembang sesuai harapan (BSH) dan siklus 11
pertemuan ke-2 rata-rata 83,03% dengan kriteria berkembang sangat baik
(BSB). Maka upaya meningkatkan kecerdasan sosial emosional anak
melalui kegiatan bermain peran di Taman Kanak-Kanak Islam An-
Naba’Desa Pijoan Kecamatan Jambi Luar Kota Kabupaten Muaro Jambi

Berkembang Sangat Baik (BSB) dan mencapai ketentasan.



i m =

£ !

25 F
gmogr =
EoodD = BABV
g0Tdg
| ; _" .= ]
= ey e -
58539 Z PENUTUP
2p5682 L
283 : 2 2 A. Kesimpulan
HEIaC . ..
33883 o Berdasarkan hasil penelitian kelas (PTK) dan pembahasan pada
GB5pa Et D

Lo =B - . . .. f .
ZJE cE8a g siklus | dan siklus 11, maka dapat disimpulkan bahwa melalui kegiatan
@iy O . . : :
2358 o bermain peran dapat meningkatkan kecerdasan sosial emosional anak pada
gaoSas i ..
g% = j . kelompok Bl di Taman Kanak-Kanak Islam An-Naba’ Desa Pijoan
e = : : - -
82358 Kecamatan Jambi Luar Kota Kabupaten Muaro Jambi. Hal ini dapat dilihat
= dari peningkatan kecerdasan sosial emosional anak yang diperoleh pada
=5 setiap siklusnya.
a

Hasil peningkatan kecerdasan sosial emosional anak yang
dilakukan pada pra siklus sebesar 36,60%, setelah dilakukan tindakan pada

M OASDY Yiren)as

| pertemuan ke-1 terlihat anak mulai berkembang dan dapat meningkat
sebesar 45,53% dan pada siklus | pertemuan ke-2 kecerdasan sosial

emosional anak terus meningkat menjadi 60,11%. pada siklus 11

A0 LDsinuUad uDiijauE

[0 JBGLLINE UDYINgaAUSL Op UDYLUINUDIUSW Dduoyg iU sijng

pertemuan ke-1 meningkat menjadi 71,72%, dengan kriteria berkembang
sesuai harapan dan pada siklus akhir siklus Il pertemuan ke-2 meningkat

2 %
g g
o 3 dengan pesat dengan menjadi 83,03% dengan kriteria berkembang sangat
g = P baik.
'-T f— = B. Saran
= S:. E Berdasarkan kesimpulan diatas serta untuk lebih meningkatkan kecerdasan
2z & ~ . . .
£ g o sosial emosional anak, maka penulis menyarankan beberapa hal:
= = —
o g bk 1. Diharapkan kepada guru agar dapat menerapkan kegiatan bermain
3 = =) peran untuk mengkatkan lagi kecerdasan anak.
; ;: 2. Diharapkan kepada guru sebelum mengajar terlebih dahulu
?_r Q menyiapkan rencana kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan
g =
= i kondisi sekolah dan materi pembelajaran.
c = 3. Diharapkan kepada guru agar lebih mendesain alat evaluasi yang baik.
2 a
& =
< =
8 )
el =)
= g
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LAMPIRAN I
SKOR PENILAIAN MENINGKATKAN KECERDASAN

SOSIAL EMOSIONAL ANAK MELALUI
METODE BERMAIN PERAN

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Diindungi Undang-Undang:
1. Dilorang mengutip sebogion don atou seluruh karya tulis ini tonpa mencantumkan da menyebutkan sumber ashi;
a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penalition, penulisan kanva iimich, penyvusunan laporan, penulisan krifik atou tinjauan suatu masalah.
S et . Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wojor UIN Sutha Jambi
Ao 2. Digrang memperbanyok sebogaian dan atou selursh korya tulis ini dolom bentuk apopun fanpaizin UN Sutha Jomibi
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a. Berdiskusi tentang perkerjaan koki/memasak
Skor 1: BB : Jika anak belum mampu berdiskusi perkerjaan memasak

Skor 2: MB : Jika anak mampu bercerita perkerjaan memasak

iy

:,J _J' EE, Tabel 1.1 Lembar Observasi Pra Siklus Kegiatan Bermain Peran

;“ fi : = Indikator : Bermain peran sebagai koki/ memasak

1:113' ? ;J}do Nama Berdiskusi Berperan Mengenal skor

: f:’ EE é tentang sebagai orang | alat-alat untuk

’::: —_.? E': :z perkerjaan yang sedang memasak

§293 f; koki/memasak | memasak

: ; _}E 123412341234 ]jm[NA

25s% 1 | Faiz v v v 6 |12

2 tS 2 [Dmn v v v 6 |1l

1 ;} ? 3 Gaza v v v 7 |13

f—; J 4 | Azril v v 4 S |1

% j ' 5 |Rafasya |VY v v 5 |10

fj 3 [6 |[Rajib 7 7 7 6 |10

52a 7 | Nazla v v v 5 |10
EL (g [Raka |7 v v 5 |11
_ ,% % Shabina | v v v 5 110
:_: j 10 | Raisa v v v 5 |10
o3 |11 |Zikra v v v 5 |10
*: a 42 | zayyan v v v 5 |11
1 E %3 Abdullah v v v 6 |11
;_, : 94 | Afshanan | v v v 5 |13
E: E Kriteria Pensekoran:
T A

IPPNIDS DUDY| uDulns JolA

c Skor 3: BSH : Jika anak mampu menjelaskan perkerjaan memasak

; Skor 4: BSH: Jika anak mampu mengerti menjelaskan perkerjaan memasak
‘ b. Berperan sebagai orang yang sedang memasak

E

= g
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Skor 1 : BB: Jika anak belum mampu berperan sebagai orang yang sedang
memasak

Skor 2 : MB : Jika anak mampu berperan sebagai sebagai orang yang sedang
memasak

Skor 3: BSH : Jika anak mampu belajar memasak

Skor 4: BSB : Jika anak mampu bermain peran sebagi orang yang sedang

memasak

. Mengenal alat-alat untuk masak

Skor 1 : BB : Jika anak belum mampu mengenal alat masak

Skor 2 : MB : Jika anak mampu mengenal alat masak seperti kuali

Skor 3: BSH : Jika anak mampu mengenal alat masak seperti kompor, mejikom
Skor4:BSB :Jika anak mampu mengenal alat masak seperti sendok,

gelas,piring,tabung gas.

Muago Jambi, 18-01-2023

Titik Sandora

209190024
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,J :J' - = Tabel 1.2 Lembar Observasi Kecerdasan Sosial Emosional Anak Melalui
£ 4t~ Metode Bermain Peran.
eal =
T 3 2 ., Indikator: Bermain Peran Sebagai Guru
T =
_"".f_'l = =
g ; & | N9 | Nama Berdiskusi Berperan Menghitung skor
; 3 :“: e tentang sebagai guru angka 1-10
.. L E 2E |
c£8a | g perkerjaan yang sedang
{: a E guru mengajar
f :: G berhitung
ji 112 |3 (4 |1 |2 |3 |4 |1 |2 |3 |4 |J |[NA
=9 MI
._" o
o & 1 | Faiz v v v 6 |12
-Ti _J' 2 Dian v v v 6 11
-7 |3 |caa v v v 7 |13
g ;. 4 Azril v v v 5 11
; © |5, |Rafasya |V v v 5 |10
8§ o
% - | Rajib 4 v v 6 |10
2o |72 |Nazla v v 4 5 |10
g8 |9
o2 |8 | Raiga v v v 5 |11
o 2 )
£4& |9 | Shabina v v v 6 |10
55 |10 |Raisa v 4 v 5 |10
85 |1 | Zikra v v 4 5 |10
S5 [12 [zayyan | v v 5 |11
0 2 o
g = 13. | Abdullah v 4 v 6 |11
f_ 14 | Afshanan | v v v 5 |13
: = Kiriteria Penskoran
a Q
e o a. Berdiskusi tentang perkerjaan guru
i & Skor 1 : BB : Jika anak belum mampu berdikusi perkerjaan guru
i o Skor 2 : MB : Jika anak mampu bercerita tentang tugas-tugas guru
F % Skor 3 : BSH : Jika anak mampu bercerita apa saja tugas-tugas guru
2 = Skor 4 : BSB : Jika anak mampu bercerita guru mengajar apa saja pada hari ini
8 )
;2

L
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b. Bermain peran sebagai guru yang sedang mengajar berhitung

Skor 1 : BB : Jika anak blum mampu bermain peran sebagai guru yang sedang
belajar berhitung

Skor 2 : MB : Jika anak mampu bermain peran sebagai guru yang lagi
mengajar berhitung

Skor 3: BSH : Jika anak mampu mampu bermain peran sebagai guru yang
sedang menjelaskan pelajaran berhitung

Skor 4: BSB : Jika anak mampu bermain peran sebagai guru yang sedang
menulis angka 1-10

Berhitung angka 1-10

BB : Jika anak blum mampu berhitung angka 1-10

MB : Jika anak mampu menyebut angka 1-10

BSH : Jika anak mampu menjelaskan angka 1-10

BSB: Jika anak mampu mengajarkan angka 1-10

Muaro Jambi 26-01- 2023

Pengamat

Titik Sandora

209190024
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kor 1 : BB : Jika anak belum mampu berdiskusi tentang perkerjaan dokter

Skor 2 : MB : Jika anak mampu bercerita tentang perkerjaan dokter

oI
& T o . - - .
:,J :J' o Tabel 1.3 Lembar Observasi Kecerdasan Sosial Emosional Anak Melalui
EB fgg Metode Bermain Peran Siklus | Pertemuan ke- 2
c =D ol e
o0 2 ? <~ Indikator: Bermain Peran Sebagai Dokter
L e =
A A =
a _;" 5‘ No | Nama Berdiskusi Bermain peran | Dokter yang skor
?2:; %E Q, tentang sebagai dokter | sedang
} oy - . i
GEFE T perkerjaan yang sedang memberikan
E w3 =l
i{i g & dokter memeriksa obat pada
5 2 j 3 pasien pasien
235 112 (3[4 (1|23 (41|23 |4 |jmh|Na
8ez3
383 1| Faiz 7 7 T
gn g 2 | Dian v v v 8 |15
o R
Z 52 3 | Gaza 4 v v 7 |15
Z5B 4 | Azril v v v 8 15
023 5 | Rafasya v v Y ! 14
"S55 w6 [Rajib v v v 8 |14
o5 O
< 3 |7 | Nazla v v v 7 114
= E. \...
2a 5|8 |Raiga 4 4 v 7 15
©3 29 |Shabina v v v 6 |13
83 :
28 <] 10 | Raisa v v v 7 |14
== =.
23 o | 11 | Zikra v v v 7 13
5 A
5 =12 | Zayyan 4 4 4 7 |14
5S¢ S[13 | Abdullah v v v g |15
2 i L
g = = | 14 | afshanan v v v 7 15
_ 2 Kriteria Penskoran
2
— . . .
l = a. Berdiskusi tentang perkerjaan dokter
a 0
0
(¥
g
5
':2

WO

et

YOS DLW NEonSs uoinoiul no
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d°g
40

Q
24
O,
O
é:-
e =
o aat
< :'J— E — Skor 3: BSH: Jika anak mampu bercerita perkerjaan dokter itu apa saja
S~EE
o= O — . i i
T’:ﬁ @ < Skor 4 : BSB: Jika anak mampu bercerita macam-macam perkerjaan dokter
g =1 o
T =
:_: B, g Bermain peran sebagai dokter yang sedang memeriksa pasien
&g 5 & Skor1:BB : Jikaanak belum memeriksa pasien
.. L E mE . A .
c Q.3 :-f; Skor 2 : MB: Jika anak mampu sudah mampu memeriksa pasien
o ke
{2 -y & Skor 3 : BSH: Jika anak mampu memeriksa pasien yang sedang sakit dengan baik
= j 3 Skor 4 : BSB : Jika anak mampu memeriksa pasien yang sedang sakit dengan baik
o
Ss dan benar
25 c. Memberikan obat kepada pasien
Elj_' Skor 1 : BB : Jika anak belum mampu memberikan obat pada pasien
= 0
'—3 Skor 2 : MB : Jika anak mampu memberikan obat kepada pasien
j 2 Skor 3 : BSH : Jika anak mampu memberikan obat dan mejelaskan cara
G a
= meminumnya
35
= Skor 4 : BSB : Jika anak mampu memeberikan obat dan menjelaskan cara minum
=t
5 _1 o dan waktu meminumnya
53 2
= (¥
= 3
5¢ 5 Muaro Jambi, 06-022023
5§ o
= % Pengamat
2 3 =
R -1 .
R £
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Skor 1: BB : Jika anak belum mampu bercerita perkerjaan pedangang
Skor 2: MB : Jika anak mampu bercerita tentang perkerjaan pedangang
Skor 3 :BSH : Jika anak mampu bercerita tentang perkerjaan pedangang seperti

menjual buah-buahan

DS Uonoiu no

B ey Gt L
a2t & - . - .
?:,J _J' o Tabel 1.4 Lembar Observasi Kecerdasan Sosial Emosional Anak Melalui
Laasg Metode Bermain Peran Siklus 11 pertemuan ke- 1
a2Ra 0 —
- . f ] = ; ; A
3¢ T35 » Indikator: Bermian Peran Sebagai Pedangang
1;;~1'_ 2 | No | Nama Berdiskusi Berperan Mengenal skor
";?3 :n c %L Cj tentang sebagai nama-nama
T l' T l';'_:!_ _' | i
9% gl o perkerjaan pedangang buah-buahan
g8m2g3
2525 g pedangang
a0 20d
aSed’ 1123|412 |3 |4]1]2 |3 |4 |jmh|Na
o358 a5 i
8o 1 | Faiz v v v 9 19
g235¢ _
€387 2 | Dian v v v 110 |19
28 =5
5:8% 3 | Gaza v v v 110 |19
g ?:j, f 4 | Azril v v v 9 18
Soad 5 | Rafansya v v v T
55°3 .
segd 6 | Rajib v v v 9 17
oo=ga
83=2 7 | Nazla v v 71 |8 |16
3 =540 ,
¢ 52 4|8 |Raica 4 v SEEE
S 33 =
< 93 |9 | Shabina v v v 8 |17
o 33 (7
S &8 010 |Raisa v v v 8 116
g Z3 3
5 83 511 | zikra v v v 7 115
2 = a e
g g2¢ 5|12 | Zayya v v v 8 |17
5 58 © 13 | Abdulllah v v v 9 |16
c of =
Z 83 < [ 14 | Afshanan v v v 9 |18
g 2 @]
a ;: , Kriteria Penskoran
3 E = ) ) )
g g & Berdiskusi tentang perkerjaan pedangang
= 3
= =
& 3
o =
0
(¥
g
S
=
l_—' _:'
=0 =y
= o
= o]



-1 Q
eEy ~
Tpk 0
- o
B TpiL 3
o iy
L s s =. - . .
3 T?—J—E — Skor 4: BSB : Jika anak mampu bercerita tentang perkerjaan macam-macam
e e 1L s B — . . .
3@ {_‘ 2 5 = pedangang seperti pedangan buah-buahan, sayuran, manisan, minuman
= .=h q = T
DT =5 L
S o4082 c .
255458 b. Berperan sebagai pedangang
DEE S A . . :
o~ e ‘3' Skor 1: BB : Jika anak belum bermain peran sebagai pedangang
S 3L a3 =
E- o R L . H H
g2 ‘%:_Ii 8 5 Skor 21 MB: Jika anak mampu bermain peran sebagai pedangang
«GSFE 5 : : .
g5~ 3L Skor 3 : BSH : Jika anak mampu bermain peran sebagai pedangang buah-buahan
Q5= s
garFal . . .
8§53 E Skor 4 : BSB : Jika anak mampu bermain peran sebagai pedangan buah-buahan
az% d seperti buah jeruk, jagung, manga, anggur, apel,pisang.
G20
g8fc c. Mengenal nama-nama buah-buahan
0% 25 .
=8 &= Skor 1: BB : Jika anak belum mampu mengenal nama-nama buah —buahan
1] = .._'
> 3 Skor 2:MB : Jika anak mampu mengenal nama buah-buahan
£

M=
Ui S A

HIS0 JBCLUINE UDYiNgaAusil Op uDynuoaual oduoy |

Skor 3: BSH: Jika anak mampu mengenal nama-nama buah apel, manga,pisang

Skor 4: BSB: Jika anak belum mampu mengenal nama-nama buah semangka,

3l LD

jeruk,anggur,jagung

WO oYing NI olom

£ ML S0 LU ICEND U Sy ShASEry Y inan)
OIS Uonoiug Noo 3iiey uosjnuad wouodny uounsniuad "LJOILU DASO LIOSINL

& T8
o

Muaro Jambi, 22-02- 2023
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,J:J'EE, Tabel 1.5 Lembar Ovservasi Kecerdasan Sosial Emosional Anak Melaui
Lli e : Metode Bermain Peran Siklus Il Pertemuan Ke-2

;3 ? Indikator: Bermain Peran Sebagai Nelayan

e, 78

"z },::: :-_:}_No Nama Berdiskusi Berperan Menghitung Skor
;_éi é tentang sebagai nelayan | jumlah ikan

{E } E ki perkerjaan yang sedang

2 ad nelayan menangkap

; :] ikan

E i 112 3 (4|12 |3 4 1112 |3 |4 |JIJm |[NA
c2 1 [Fa 7 7 7110 |21
35 2 | Dian v v 710 |20
23 3 | Gaza v v 710 |20
85 4 | Azil v v V10 |19
; 5 [Rafasya v v V10 |20
85 46 |Rajib v v v 9 |20
%g :_7 Nazla 4 v v 110 |20
£ : 3,8 Raiga v v v 110 |19
22 [9 |Shabina v v V10 |20
. 10 | Raisa 7 7 710 |20
ce (11| Zika 7 7 710 |19
: j: 512 [ Zayyan v v V10 |20
o2 413 | Abdullah 7 7 710 |20
L;; j_14 Afshanam v v Vi1 |21
: Kriteria Penskoran

e
I

Berdiskusi tentang perkerjaan nelayan
Skor 1: BB : Jika anak belum mampu bercerita tentang perkerjaan nelayan

Skor 2 : MB : Jika anak mampu bercerita tentang perkerjaan nelayan
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Skor 3 : BSH : Jika anak mampu bercerita perkerjaan nelayan itu seperti
menangkap ikan dengan cara memancing, menyala

Skor 4: BSB : Jika anak mampu bercerita perkerjaan nelayan cara menangkap
ikan bermacam-macam seperti, meneyalam, menyetrum, dan menyala
Bermain peran sebagai nelayan yang menangkap ikan

Skor 1: BB :Jika anak belum mampu bermain peran sebagai nelayan yang
menangkap ikan

Skor 2: MB: Jika anak mampu bermain peran sebagai nelayan yang sedang
menangkap ikan

Skor 3: BSH: Jika anak mampu bermain peran sebagai nelayan yang sedang
menangkap ikan dgan cara memancing

Skor 4 :BSB : Jika anak mampu bermain peran sebagai nelayan yang sedang
menangkap ikan dengan cara menjala

Menghitung jumlah ikan

Skor 1: BB : Jika anak belum mampu menghitung jumlah ikan

Skor 2: MB: Jika anak mampu menghitung jumlah ikan

Skor 3: BSH: Jika anak mampu menghitung jumlah ikan daru 1-5

Skor 4: BSB : Jika anak mampu menghitung jumlah ikan dari 1-10

Muaro Jambi, 06-03- 2023

Pengamat

Titik sandora

209190024
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RENCANA PROGRAM

PEMBELAJARAN HARIAN

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Diindungi Undang-Undang:
1. Dilorang mengutip sebogian dan atou seluruh karya tulis ini tonpa mencantumkan do menyebutkan sumber ashi;
a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penalition, penulisan kanva iimich, penyvusunan laporan, penulisan krifik atou tinjauan suatu masalah.
S et . Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wojor UIN Sutha Jambi
A 2. Digrang memperbanyok sebogaian dan atou selursh korya tulis ini dolom bentuk apopun fanpaizin UN Sutha Jomibi
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Materi dan tujuan pembelajaran

1. Bersyukur Atas Nikmat Tuhan

O unDnD uoio

Bedoa sebelum dan sesudah belajar

-
| LR

a5 it

i
o)
2
Q.
O
é:-
B — T 3
O0Fo Q= =.
3 _[':_ -1':? 3 E = RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
9223E% <
» If 5‘“5 o = Semester/bulan /minggu : 1
a®¥a 5 1
= e ;:
§zrds 3 Hari/Tggl : Kamis / 26 Januari 2023
3030 ‘f—_ 0
3 3 282 & Kelompok Usia : B (5-6) Tahun
g @ a o — i
~ & :-é_.: f; Tema/Sub Tema : Perkerjaan/ Guru
@ xT3c =
5 & a a KD :1.1,2.1,2.2,2.3.3.1.3.2, 3.3-3.8
235
223
G

Menyanyikan Lagu Islami ( Allah Maha Pencipta)

fjauad 'uoHApg

2

3

4. Bercerita tentang perkerjaan guru

5. Berperan sebagai guru yang sedang mengajar 1-10
6

Mengulang kalimat yang sudah didengar

IWOp DYing Wi Jofoms

Kegiatan Main . Kelompok dengan kegiatan pengaman
Alat Dan Bahan : spidol, buku, pencil
Karakter : Rasa Ingin Tahu

Proses Kegiatan
A.PEMBUKAAN : (45 Menit)
1. Penerapan Sop Pembukaan
Berdiskusi Tentang guru

Berdiskusi cara berperan sebagai guru

LU OUINg NN Uzl oduoy undodo ynjus LoD U1 S oA ynin
LSO JBCLLNS UDXiNgeAuSU DP UDHLUNUDIUSL Oduoy 1u jng

Mengenalkan Kegiatan Dan Aturan Yang Digunakan Bermain

2
3
4. Berdiskusi cara guru mengajar berhitung
5
6. Sholat Dhuha Berjama’ah

7

Igro’

oo ¥ vosynusd ‘uocsodoy uounsnAusd yonup A0 uospnuad 'uo

e
I

B.ISTIRAHAT: ( 30 Menit)
1. Cuci Tangan, Makan Bersama
2. Bermain Di Luar Kelas
C.INTI: (60)
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15 No

=
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DD 1L SN OAIDN Uirun
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IQUIDT DUYng win ofoa BuoA Jobuyuaday uoyiSnisw 3opy

doynjusa
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oI
el
. E 5 1. Berdiskusi tentang guru
{_3 3 5 2. Berperan sebagai guru yang sedang mengajar berhitung
“3' = 3. Menghitung 1-10
1-.._1 (= s
:; & 5 D.RECELING (15 Menit)
E 3 :“: e 1. Merapikan Alat-Alat Yang Telah Digunakan
.. L E e |
EEE o 2. Diskusi Tentang Perasaan Diri Selama Melakukan Kegiatan Bermain
1‘: 8 E 3. Bila Ada Prilaku Yang Kurang Tepat Harus Diduskusikan Bersama
2 j 3 4. Mencerikandan Menunjukan Hasil Karya
u_;: =
i & 5. Penguatan Pengetahuan Yang Didapat Anak
3g E.PENUTUP ( 15 Menit)
%j_' 1. Bercerita Pendek Yang Berisi Pesan-Pesan
= 4
; 2. Mengimformasikan Kegiatan-Kegiatan Untuk Besok
3 3 3. Doa dan Salam
G a
53
- o
23 F.RENCANA PENILAIAN
i 2 ¢ 1. Sikap
3 3; % a. Dapat Menghargai Hasil Karya Orang Lain
=0 :
E 3 D; b. Menggunakan Kata Sopan Saat Bertanya
= 3 3
85 O
s ¢
2§ ®
o v GURU KELAS B1
g3 =<
vl
; 5 Puji suci susinta, S.Pd
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b =
a Q
A e |
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g =
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RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
Semester/bulan /minggu : 1
Hari/Tggl : Senen/ 6 Februari 2023
Kelompok Usia : B (5-6) Tahun
Tema/Sub Tema : Perkerjaan/ dokter
KD :1.1,2.1,2.2,2.3.3.3-3.4,4.1-4.2
Materi dan tujuan pembelajaran

7. Bersyukur Atas Nikmat Tuhan

IN Al DIAID HOH ©

oAuoy uodynBued o

o
5
a
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q
(0]
3
a
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s oAU ocpad el Buniog 7
B
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1aday uoyiBnisw yopy uodynBuayd g
MALUS DUINS N

uop uoioBoge

oA UDGu

usday yngun

Yy CASDY Yrunfas Nnoyo uop uo
Bunpun-Bunpun Bunpupg opdiD 3yoH

8. Bedoa sebelum dan sesudah belajar

Djo
ol ad uo

9. Menyanyikan Lagu Islami ( Allah Maha Pencipta)

a5 it

10. Bercerita tentang perkerjaan dokter

11. Berperan sebagai dokter yang sedang memeriksa pasien

Ijeuad 'uodp

12. Memerikan obat kepada pasien

13. Mengulang kalimat yang sudah didengar

b SNy CAS0y Y iren|

DUING NI JoiDs

 'uog

[0 JBCLLINE UDyiNgaAuSU Dp uDyLWnuDausw oduoyg 1w

Q =
{:_ = :_, Kegiatan Main . Kelompok dengan kegiatan pengaman
5 F Alat Dan Bahan : alat dokter, seperti alat suntik, obat, dan alat
: ; memeriksa pasien
:: Karakter - Rasa Ingin Tahu
¥ ,:'r* Proses Kegiatan
=

A.PEMBUKAAN : (45 Menit)
8. Penerapan Sop Pembukaan
9. Berdiskusi Tentang dokter

10. Berdiskusi cara berperan sebagai dokter yang sedang memeriksa pasiean

ICLUBE OUINg Min wz oduog

11. Berdiskusi tentang cara memberikan obat kepada pasien
12. Mengenalkan Kegiatan Dan Aturan Yang Digunakan Bermain
13. Sholat Dhuha Berjama’ah
14. Iqro’
B.ISTIRAHAT: ( 30 Menit)
3. Cuci Tangan, Makan Bersama

LD NN UDSspnUEd uos0dn) uoL
UppnoDs Duou ] uoulynsg 1o .’f-.i!':;.li:‘!f'-.!L.'i"] 201LUD|S 21018

DS Uonoiu no

4. Bermain Di Luar Kelas
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C.INTI:(60)
4. Berdiskusi tentang dokter
5. Berperan sebagai dokter yang sedang memeriksa pasien
6. Dokter yang sedang memberikan obat
D.RECELING (15 Menit)
6. Merapikan Alat-Alat Yang Telah Digunakan

IQUUDL DULNS NIN Aliw D1dio ¥OH @

7. Diskusi Tentang Perasaan Diri Selama Melakukan Kegiatan Bermain

T
o
g
0
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=&
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o
G
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=
o
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8. Bila Ada Prilaku Yang Kurang Tepat Harus Diduskusikan Bersama
9. Mencerikandan Menunjukan Hasil Karya
10. Penguatan Pengetahuan Yang Didapat Anak

E.PENUTUP ( 15 Menit)

4. Bercerita Pendek Yang Berisi Pesan-Pesan
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5. Mengimformasikan Kegiatan-Kegiatan Untuk Besok
6. Doa dan Salam

«» F.RENCANA PENILAIAN

% 2. Sikap

D; c. Dapat Menghargai Hasil Karya Orang Lain
= d. Menggunakan Kata Sopan Saat Bertanya
O

5

v, GURU KELAS

HIS0 JBCLLINE UDYINgaAusl Op uDyniuoaual oduny
1
|

Puji suci susinta, S. Pd

oo iy vospnued ‘uouodop uounsnAusd

JWDT Uppnins Dyoy| uDuyns Jo A

L

YOS DL NEDNS Uoineiug



T
HIOONAYS FHYHL NYHLTS
3 A Lo S

IN Aiw p}dio JyoH B

B2 ek
ottt
=725 RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
§005g .
2o 2o = Semester/bulan/minggu :1
S 55530 - . ;
E ] 3' = & Hari/Tggl : Rabu/ 22 februari 2023
Fo2Zad o :
98853 3 Kelompok Usia : B (5-6) Tahun
635% :*: = Tema/Sub Tema : Perkerjaan/pedangang
2580 =
T5598 3 KD 1112.1,2.2,2.3.3.3-36,4.1-45
Ixx3c =
L; i{: a o Materi dan tujuan pembelajaran
R j = 14. Bersyukur Atas Nikmat Tuhan
a3 rE: o .
825% 15. Bedoa sebelum dan sesudah belajar
oo0®PE ] ] ]
o e 16. Menyanyikan Lagu Islami ( Allah Maha Pencipta)
& 3 _i? 17. Bercerita tentang perkerjaan pedangang
2% 54
;g—_j 18. Berperan sebagai pedangan yang sedang menjual buah-buahan
: = j T; 19. Mengenal nama-nama buah-buahan
£S5 ﬁ 20. Mengulang kalimat yang sudah didengar
—{ T‘__. *
8823
% o8 _1 o Kegiatan Main . Kelompok dengan kegiatan pengaman
2 25 2 Alat Dan Bahan : timbangan mainan, uang, buah-buahan
= oz 4]
o :f‘ & Karakter : Rasa Ingin Tahu
S &&§ Q
e — Proses Kegiatan
5 33 5
g 2 ~— APEMBUKAAN : (45 Menit)
--T S ,r f 15. Penerapan Sop Pembukaan
5 89 @ .
- g % 16. Berdiskusi Tentang pedangan
Z B3 < . )
£ 6% o 17. Berdiskusi cara berperan sebagai pedangan
5 o8 «  18. Berdiskusi cara membeli buah-buahan
% i ;: 19. Mengenalkan Kegiatan Dan Aturan Yang Digunakan Bermain
; i‘ 20. Sholat Dhuha Berjama’ah
s -}
a o 21. Iqro’
& S B.ISTIRAHAT: (30 Menit)
) 2. 5. Cuci Tangan, Makan Bersama
; % 6. Bermain Di Luar Kelas

C.INTI: (60)
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7. Berdiskusi tentang pedangan
8. Berperan sebagai pedangan yang sedang menjual buah-buahan

9. Mengenal nama-nama buah-buahan

D.RECELING ( 15 Menit)
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11. Merapikan Alat-Alat Yang Telah Digunakan

12. Diskusi Tentang Perasaan Diri Selama Melakukan Kegiatan Bermain
13. Bila Ada Prilaku Yang Kurang Tepat Harus Diduskusikan Bersama
14. Mencerikandan Menunjukan Hasil Karya

15. Penguatan Pengetahuan Yang Didapat Anak

E.PENUTUP ( 15 Menit)

15 No

=
L=

7. Bercerita Pendek Yang Berisi Pesan-Pesan
8. Mengimformasikan Kegiatan-Kegiatan Untuk Besok

9. Doa dan Salam

F.RENCANA PENILAIAN
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3. Sikap
e. Dapat Menghargai Hasil Karya Orang Lain
f.  Menggunakan Kata Sopan Saat Bertanya

GURU KELAS

Puji suci susinta, S. Pd
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B2 s
ol 5‘;,, RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
f] EB ff: k: = Semester/bulan /minggu : 1
251_“3' ? ;ﬁ Hari/Tggl : Senen/ 6 Maret 2023
E r : 7'] E 5‘ Kelompok Usia : B (5-6) Tahun
:-?5 ?3:: ?”; E :‘j Tema/Sub Tema : perkerjaan/ nelayan
58 :_;r;_ 5 KD :1.1,2.1,2.2,2.3.3.1-3.4,4.1-45
L; ii _} g Materi dan tujuan pembelajaran
9B F3° 21. Bersyukur Atas Nikmat Tuhan
”:: f;_. ; 22. Bedoa sebelum dan sesudah belajar
g : j g 23. Menyanyikan Lagu Islami ( Allah Maha Pencipta)
I 2 :ig 24. Bercerita tentang perkerjaan nelayan
; E—:j 25. Menangkap ikan dengan cara memancing
: % j _ 26. Mengulang kalimat yang sudah didengar
E E; ﬁ Kegiatan Main : Kelompok dengan kegiatan pengaman
a9 “ 3 Alat Dan Bahan : gambar ikan, alat memancing
::% 2 i _1 o Karakter : Rasa Ingin Tahu
3 ?_r % i Proses Kegiatan
: :_;; Zz A.PEMBUKAAN : (45 Menit)
E E g {: 22. Penerapan Sop Pembukaan
g 23 = 23. Berdiskusi Tentang nelayan
'-j; E ;‘T % 24. Berdiskusi cara berperan sebagai nelayan
c g a E 25. Berdiskusi cara menangkap ikan dengan cara memancing
o 5: jj é 26. Menghitung jumlah ikan
; T‘ ] *? 27. Mengenalkan Kegiatan Dan Aturan Yang Digunakan Bermain
é ;_-j ; 28. Sholat Dhuha Berjama’ah
i i; 29. Iqro’
g % B.ISTIRAHAT: ( 30 Menit)
L S, 7. Cuci Tangan, Makan Bersama
r 2. 8. Bermain Di Luar Kelas
z S CINTI: (60)

10. Berdiskusi tentang nelayan

Yoy oSO Ny
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15 No
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% E E 11. Berperan sebagai nelayan yang sedang menangkap ikan
{ji 5 12. Menghitung jumlah ikan
235 D.RECELING ( 15 Menit)
1-.._1 T —
! ; B, g 16. Merapikan Alat-Alat Yang Telah Digunakan
t_’ g :“: e 17. Diskusi Tentang Perasaan Diri Selama Melakukan Kegiatan Bermain
e ¥ =
EEE o 18. Bila Ada Prilaku Yang Kurang Tepat Harus Diduskusikan Bersama
1‘: a E 19. Mencerikandan Menunjukan Hasil Karya
2 j @ 20. Penguatan Pengetahuan Yang Didapat Anak
u_;: =
2 & E.PENUTUP ( 15 Menit )
4 g 10. Bercerita Pendek Yang Berisi Pesan-Pesan
%j_' 11. Mengimformasikan Kegiatan-Kegiatan Untuk Besok
= 4
o & 12. Doa dan Salam
3 3 F.RENCANA PENILAIAN
g5 :
fj g 4. Sikap
5_3 g. Dapat Menghargai Hasil Karya Orang Lain
g _1 - h. Menggunakan Kata Sopan Saat Bertanya
23 =
=3 3 GURU KELAS

:-_l —
o 3 ]
s ¢
g v, Puji suci susinta, S. Pd
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EES <
85 0
: 3
B3 — |:I =
OFa U= =.
R A — INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA ( IPD)
ge8gyg —
e b
gLLgo =
3 ==3 = .. . . . .
2552 > £ Judul penelitian tindakan kelas : Meningkatkan kecerdasan sosial emosional anak
ks 2 : : : :
E g3 %3 5“ melalui metode bermain peran di taman kanak-kanak islam an-naba’ kecamatan
SRZEac . . . . .
2328 = & jambi luar kota kabupaten muaro jambi.
g85480 3 _ _
26 554 5 1) Teknik observasi
g853a5 o : . :
é; 3 —\ g & a. Mengamati aktivitas siswa pada setiap pembelajaran pada siklusnya
9B F3° b. Mencatat hasil belajar siswa disetiap siklusnya
v
S&°8 2) Teknik wawancara
o o i
8225 Teknik wawancara ini digunakan sebagai alat untuk mengetahui respon
2o =5 dari seseorang atas suatu hasil yang dilakukan, seperti kegiatan bermain peran
gE50 . . .
5T E yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk Meningkatkan kecerdasan
5=22 sosial emosional anak di taman kanak-kanak islam an-naba’ kecamatan jambi
dog0 L
R luar kota kabupaten muaro jambi.
SO d
3 a. Berapa jumlah perserta didik kelas B1 saat ini ?
a5zn : _— :
3 e {_ﬂ b. Metode pembelajaran apa yang sering ibu gunakan saat pembelajaran?
S =23 i c. Bagaimana kondisi sosial emosional anak di kelas?
5 =9 : . .
8 34 & d. Faktor apa yang menyebabkan sosial emosional anak
Y 848 (] ]
E 53 —  tidak berkembang?
= o .
g {f 1 s e. Apakah guru pernah melakukan bermain peran, untuk menggembangkan
o ZE - . .
& 3z = sosial emosional anak?
¥ 88 o _
c G v 3). Metode dokumentasi
= E 3 =
g€ g 9 O a. Mencatat gambaran umum lokasi penelitian
a 0 ) .
i - bt b. Mencatat keadaan guru dan siswa
9] B ;_‘
3 = — ¢. Mencatat data awal hasil belajar
= ;’ d. Mencatat hasil belajar siswa pada setiap siklus
B = . o
e Q e. Mencatat hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan penelitian
A —d
e o)
= &N
< =
2 a
& =
< =
8 )
u |
= o
= g
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+d3 (o]
cE3 <
Tgt 0
g =
B — T 3
OoDogs =.
R A — LEMBAR WAWANCARA GURU
223 ~ _IN
afegoe = O L
5332 £ Nama Guru Kelas: Puji suci susinta, S.Pd
18532 £ U
28853 3 Wali Kelas ' B1
(oS T I B B
5 B e ST e .
3 3eaz & _ _
a 2 5 ;j g 3 Instrumen wawancara dengan guru sebelum kegiatan bermain peran
85gag No | Pertanyaan Jawaban
P A
A S il . — .
SE33@ 1 | Berapa jumlah perserta didik | Jumlah kelas B1 14 orang anak, 8 laki-
azge - .
q f; & B1 saat ini ? laki dan 6 prempuan
goxg -
8z 32 S 2 | Metode pembelajaran apa Saya menggunakan metode ceramah
w5 o 5 . . .
=8 = 3’ yang sering ibu gunakan saat | dan memberikan tugas dengan anak
o & pembelajaran ?

e

=N
Ui S A

3 | Bagaimana kondisi awal Sudah berkembang namun ada

sosial emosional anak dikelas | beberapa anak yang belum berkembang

3l LD

L

? sesuai harapan, seperti anak susah

WO oYing NI olom

berinteraksi pada temannya,

£ ML S0 LU ICEND U Sy ShASEry Y inan)

4
g
]
a
3
Z2d
=t
A
= 5 (A
Faqiies o
8 < (] .
< 3 = kepeduliannya bersama temannya
=9 3
32 & kurang.
E F"u 3 :j: 4 | Faktor apa yang Faktor lingkungan,dari internal , dan
g 23 = menyebabkan sosial dari exsernal.
2 Z¢ =, . .
& c"; = < emosional anak tidak
b, .4 @
T 3 3 L
c Gt i} berkembang?
Z E3
S 83 5 | Apakah guru pernah Ya pernah, yang ibuk gunakan bermain
O g . . . .
- R melakukan bermain peran peran seperti bermain peran sebagai
=
3 £
g z untuk menggembangkan guru, dokter, dan pedangang.
F sosial emosional anak ? Untuk perkembnagan sosial anak.
g
5
';.::
=

UIpPNIDS DYDY ubuiins Jo A

c -
:: Lo,
[a] )
=0 =y
<] =
g e



DOKUMENTASI

Siklus I pertemuan ke-1

Pra Siklus

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Diindungi Undang-Undang:
1. Dilorang mengutip sebogion don atou seluruh karya tulis ini tonpa mencantumkan da menyebutkan sumber ashi;
a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penalition, penulisan kanva iimich, penyvusunan laporan, penulisan krifik atou tinjauan suatu masalah.
S et . Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wojor UIN Sutha Jambi
Ao 2. Digrang memperbanyok sebogaian dan atou selursh korya tulis ini dolom bentuk apopun fanpaizin UN Sutha Jomibi




Siklus I pertemuan ke-2

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Diindungi Undang-Undang:
1. Dilorang mengutip sebogion don atou seluruh karya tulis ini tonpa mencantumkan da menyebutkan sumber ashi;
a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penalition, penulisan kanva iimich, penyvusunan laporan, penulisan krifik atou tinjauan suatu masalah.
S et . Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wojor UIN Sutha Jambi
Ao 2. Digrang memperbanyok sebogaian dan atou selursh korya tulis ini dolom bentuk apopun fanpaizin UN Sutha Jomibi
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1. Dilorang mengutip sebogion don atou seluruh karya tulis ini tonpa mencantumkan da menyebutkan sumber ashi;
a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penalition, penulisan kanva iimich, penyvusunan laporan, penulisan krifik atou tinjauan suatu masalah.
S et . Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wojor UIN Sutha Jambi
Ao 2. Digrang memperbanyok sebogaian dan atou selursh korya tulis ini dolom bentuk apopun fanpaizin UN Sutha Jomibi
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

(CURRICULUM VITAE)

Nama : Titik Sandora
Jenis Kelamin :Perempuan

Tempat/Tgl Lahir : Muara Cuban, 26 September 2000

Alamat : Desa Muara Cuban, Kec Batang Asai, Kab Sarolangun
Perkerjaan : Mahasiswi
Alamat Email : titiksandora567 @Gmail.Com

No.Kontak : 081281901853

Pendidikan Formal

1. Uin STS Jambi, Tahun Tamat : 2023
2. Madrasah Aliyah Jauharussa’adah, Tahun Tamat 2019
3. SMP Negeri 14 Sarolangun, Tahun Tamat 2016
4.SD Negeri No. 80/ VIl Muara Cuban 1, Tahun Tamat 2013

Motto Hidup - Jujur adalah kunci dari sebuah kesuksesan
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